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ABSTRAK 
 
 
NAMA  : UMMU KALSUM 
NIM   : 20403108094 
JUDUL : Peningkatan Aktifitas Belajar dan Hasil Belajar 
Biologi siswa dengan Menggunakan Metode 
Pembelajaran  Play Answer Di Kelas XIB MA Madani 
Alauddin Pao-Pao. 
 
Metode Play Answer (Bermain jawaban) adalah metode yang 
menggunakan banyak kemungkinan jawaban dari sebuah soal yang kemudian 
jawaban tersebut dibagi berdasarkan kategori tertentu. Metode Play Answer pada 
dasarnya bertujuan mendorong kerjasama siswa, meningkatkan keaktifan siswa, 
melatih keterampilan berfikir dan ketepatan, serta memperkuat logika. 
Penelitian ini adalah pnelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) 
yang dilaksanakan di MA Madani Alauddin Pao-Pao. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Apakah Hasil belajar biologi siswa kelas XIB MA Madani 
Pao-Pao Kab. Gowa dapat meningkat setelah diterapkan metode Play Answer?.  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana peningkatanAktifitas Belajar  
hasil belajar biologi siswa dalam penerapan Metode Play Answer ini. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas XIB MA Madani Alauddin Pao-Pao 
tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 26 orang. Penelitian ini dilaksanakan 
sebayak dua siklus dan setiap siklusnya dilakukan sebanyak empat  kali 
pertemuan termasuk tes setiap akhir siklus. Pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan observasi dan tes uraian. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan analisis kuantitatif dengan statistik deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: Hasil belajar siswa kelas XIB MA Madani Alauddin Pao-
Pao dapat ditingkatkan melalui penerapan pembelajaran Play Answer dengan 
persentase sebesar 73 % secara umum hasil belajar biologi siswa kelas XIB MA 
Madani Alauddin Pao-Pao dengan menggunakan penerapan pembelajaran Play 
Answer dikategorikan tinggi dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 
77,84. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti  
menunjukkan adanya peningkatan frekuensi kehadiran siswa dan keaktifan siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian penerapan metode 
pembelajaran Play Answer juga dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa kelas 
XIB  MA Madani Alauddin Pao-Pao. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan aktifitas yang sangat krusial dalam perkembangan 
dan kemajuan pengetahuan manusia seiring dengan meningkatnya persaingan 
ilmu perhatian dunia dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM) demi 
mewujudkan pola pengelolaan sumberdaya alam (SDA) yang efektif dan efisien, 
seiring dengan globalisasi dan modernisasi memaksa pemerintah mau tidak mau 
harus memikirkan konsep pengimplementasian proses belajar mengajar (teaching 
and learning proses) yang bersifat kontekstual.  
Menurut John Dewey pendidikan merupakan proses pembentukan 
kemampuan dasar yang fundamental, baik menyangkut daya pikir atau daya 
intelektual, maupun daya emosional atau perasaan yang diarahkan kepada tabiat 
manusia dan kepada sesamanya
1
 
Berdasarkan uraian diatas  dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 
proses pengubahan sikap dan tata laku melalui upaya pengajaran dan pelatihan 
yang dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan. 
Masalah utama dalam pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah) 
dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap atau pemahaman peserta didik. 
Pemahaman peserta didik merupakan faktor yang sangat penting dalam 
pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran. Jika guru memahami pesrta didik 
dengan baik, maka ia dapat memilih dan menentukan sumber-sumber belajar yang 
                                                          
1
 Syaiful Sagala,  Konsep dan  Makna Pembelajaran(Cet VIII; Bandung: Alfabeta, 2010),h.3. 
 
2 
 
 
 
tepat, pendekatan-pendekatan yang sesuai, mampu mengatasi masalah-masalah 
pembelajaran sehari-hari dengan baik, sehingga potensi anak dapat didorong 
untuk mencapai perkembangan yang optimal melalui penyelenggaraan proses 
pembelajaran.
2
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perlu ada kerja sama 
yang baik antara siswa dan guru untuk meningkatkan daya serap siswa terhadap 
mata pelajaran, dan guru perlu memberikan metode yang sesuai dengan pelajaran 
agar mudah di pahami oleh siswa  sehingga kualitas pendidikan formal dapat lebih 
meningkat. 
Biologi merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan 
penting dalam pendidikan, hal ini dapat dilihat dari jumlah jam pelajaran sekolah 
lebih banyak dibanding pelajaran lain, pelajaran Biologi dalam pelaksanaan 
pendidikan diberikan kepada semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar 
yang terangkum dalam mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) sampai 
jenjang perguruan tinggi, khususnya jurusan yang mempunyai mata kuliah 
berhubungan dengan Biologi. Oleh sebab itu pelajaran Biologi hendaknya 
diusahakan menjadi pelajaran yang menarik dan menyenangkan sejak siswa masih 
duduk di bangku SD. Tetapi mendengar kata Biologi, bagi kebanyakan siswa 
mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan biologi kedalam situasi kehidupan 
riil. Hal lain yang menyebabkan sulitnya biologi karena kurang begitu bermakna. 
Hal initampak dari rata-rata hasil belajar siswa yang senantiasa masih 
memprihatinkan. 
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 Ainurrahman,  Belajar dan Pembelajaran (Cet III; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 74. 
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Salah satu sekolah menengah atas (MA) yang ada di daerah Kab. Gowa 
yakni MA Madani Alauddin Pao-Pao juga masih mengalami masalah akan 
rendahnya hasil belajar siswa dan kurangnya minat untuk belajar serta banyaknya 
siswa yang kurang aktif dalam proses belajar. Terutama dalam pembelajaran 
biologi, siswa kelas XI tidak aktif dalam proses belajar, bahkan mereka 
menganggap kalau biologi adalah pelajaran yang sangat sulit dan membosankan, 
oleh karena itu siswa tidak termotivasi untuk belajar biologi. Siswa juga tidak 
paham akan materi yang diajarkan oleh guru dan itu berdampak kepada hasil 
belajar siswa. Salah satunya adalah siswa-siswa di kelas XI.  
Siswa kelas XIB yang bisa dikatakan aktif hanya sekitar 20% dari 26 
siswa. Sedangkan hasil belajar siswa kelas XIB masih sangat rendah, 
karena siswa yang tidak memenuhi nilai tuntas masih ada sekitar 75% dari 
26 siswa.
3
 
 
Hal ini disebabkan karena sebagian guru masih menggunakan paradigma 
lama dalam mengajar, yakni mengajar dengan metode ceramah dan mengharap 
siswa duduk, dengar, catat, dan hafal, dan menganggap paradigma lama sebagai 
satu-satunya alternatif. 
Pelajaran biologi adalah pelajaran yang sulit untuk saya pahami, mungkin 
karena metode yang digunakan oleh guru tidak bervariasi. Guru hanya 
ceramah di kelas dan setelah itu kami disuruh mengerjakan soal latihan. 
Saya merasa bosan dengan cara seperti itu dan kurang semangat dalam 
belajar karena proses belajar terkesan monoton.
4
 
 
 Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa perlu ada 
Fariasi  metode pembelajaran yang di gunakan oleh guru  dalam peroses 
pembelajaran agar minat belajar dan  hasil belajar  siswa meningkat. terdapat dua 
                                                          
3
 Dian Safitri, S.Pd, guru Biologi kelas  XIB  MA Madani Pao-Pao  Kab. Gowa, wawancara 
oleh penulis di Gowa, 16 Juli 2012 
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faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu 1) faktor dari dalam diri siswa 
meliputi bakat, minat, intelegensi, keadaan indera, kematangan, kesehatan 
jasmani, 2) faktor dari luar diri siswa meliputi fasilitas belajar, waktu belajar, 
media belajar, cara guru mengajar dan memotivasi. 
Tuntutan dalam dunia pendidikan sudah banyak berubah, kita tidak bisa lagi 
mempertahankan paradigma lama tersebut. Untuk menjadi seorang guru yang 
professional dituntut untuk dapat menampilkan keahliannya sebagai guru di depan 
kelas. Komponen yang harus dikuasai adalah menggunakan bermacam-macam 
metode pembelajaran yang bervariasi tentunya harus sesuai dengan materi atau 
konsep yang akan diajarkan yang dapat menarik minat serta berpengaruh terhadap 
cara belajar siswa, yang mana setiap siswa mempunyai cara belajar yang berbeda-
beda dengan siswa lainnya. 
Dengan melihat kondisi yang terjadi di sekolah tersebut di atas, salah satu 
metode pembelajaran yang menarik dan dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran adalah Metode Play Answer (Bermain Jawaban).  
Pada pembelajaran metode Play Answer terdapat langkah-langkah 
permainan, yaitu: 
1. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Besar kelompok 
disesuaikan dengan jumlah siswa, dan tiap kelomok tidak lebih dari 5 
siswa. 
2. Kepada setiap kelompok diberikan pertanyaan-pertanyaan. Jumlah 
pertanyaan setiap kelompok adalah sama. 
3. Meminta masing-masing kelompok untuk mendiskusikan jawaban dan 
mencari kira-kira dikantong yang mana jawaban tersebut berada. 
4. Memulai permainan dengan meminta salah satu kelompok untuk 
membacakan satu pertanyaan, kemudian salah satu anggota kelompok 
mengambil jawaban dari kantong yang ada di depan kelas. Setelah 
selesai menjawab satu pertanyaan, kesempatan di berikan kepada 
kelompok yang lain. 
5 
 
 
 
5. Langkah no.4 di ulang untuk kelompok yang lain sampai pertanyaan 
habis, atau waktu tidak memungkinkan. 
6. Guru memberikan klarifikasi jawaban atau menambahkan penjelasan 
yang bersumber pada materi yang ada dalam permainan tadi.
5
 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa ada beberapa 
langkah yang di gunakan dalam proses pembelajaran play Answer untuk 
mempermudah proses pembelajaran. Perencanaan tersebut disusun secara 
terstruktur untuk suatu bidang studi, sehingga memberikan pedoman dan 
instruksi untuk mengembangkan strategi pembelajaran 
Keunggulan dari metode Play Answer adalah dapat mendorong 
kerjasama siswa, meningkatkan keaktifan siswa, melatih keterampilan berfikir 
dan ketepatan dalam menyelesaikan masalah, serta memperkuat logika. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dengan menggunakan metode 
yang sama dengna menggunakan desin penelitian quasi eksperimen dengan desain 
penelitian The Post-test Only Control Group Design. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran aktif metode bermain jawaban 
berpengaruh terhadap hasil belajar biologi siswa dan aktifitas belajar siswa. Rata-
rata hasil belajar biologi siswa yang diajarkan dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif metode bermain jawaban lebih tinggi dari rata-rata hasil 
belajar biologi siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode ekspositori.
6
 
Dari beberapa uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang “Peningkatan Aktifitas Belajar Dan Hasil Belajar Biologi 
                                                          
5
 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM (Cet VI; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2010), h. 118. 
6
 Irnawati, Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Metode Bermain Jawaban Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswadi MTs Darul Hikmah Pemulang Barat Tahun Ajaran 2009/2010. 
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dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Play Answer pada Siswa Kelas XIB 
MA Madani Alauddin Pao-Pao, Kab. Gowa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
“Apakah Aktifitas Belajar Dan Hasil belajar biologi siswa kelas XIB MA Madani 
Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa meningkat setelah Menerapkan  metode Play 
Answer?” 
C. Hipotesis Tindakan 
Rumusan hipotesis tindakan memuat tindakan yang diusulkan untuk 
menghasilkan perbaikan yang diinginkan. Untuk sampai pada pemilihan tindakan 
yang tepat, peneliti dapat memulai dengan menimbang prosedur-prosedur yang 
mungkin dapat dilaksanakan  agar perbaikan yang diinginkan tercapai.
7
 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah serta hasil penelitian 
sebelumnya yang telah diuraikan oleh penulis, maka hipotesis tindakan dalam 
penelitian ini adalah "Jika metode pembelajaran Play Answer diterapkan, maka 
Aktifitas Belajar Dan Hasil Belajar Biologi Pada Siswa Kelas XIB MA Madani 
Alauddin Pao-Pao  Kab. Gowa meningkat". 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisioperasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan, sehingga tidak terjadi 
                                                          
7
 Kunandar,Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Cet V: Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2010), h. 90. 
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kesalahan penafsiran antara peneliti dan pembaca. Pengertian operasional variabel 
dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Metode Play Answer 
Metode Play Answer adalah metode yang menggunakan banyak 
kemungkinan jawaban dari sebuah soal yang kemudian jawaban tersebut dibagi 
berdasarkan kategori tertentu. Metode Play Answer pada dasarnya bertujuan 
mendorong kerjasama siswa, meningkatkan keaktifan siswa, melatih 
keterampilan berfikir dan ketepatan, serta memperkuat logika. 
2. Aktifitas Belajar 
Aktifitas Belajar adalah aktivitas belajar merupakan serangkaian kegiatan 
pembelajaran yang dilaku- kan siswa selama proses pembelajaran.  Dengan 
melakukan berbagai aktivitas dalam kegiatan pembelajaran diharapkan siswa 
dapat membangun pengetahu-annya sendiri tentang konsep-konsep matematika 
dengan bantuan guru.  Dalam hal ini, aktivitas yang diamati selama kegiatan 
pembelajaran ber-langsung dibatasi pada ruang lingkup. 
3. Hasil Belajar Biologi 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar.Hasil belajar biologi dalam penelitian ini adalah berupa skor 
hasil formatif yang dikerjakan siswa.Jika skor dari hasil tes itu menunjukkan 
hasil yang tinggi dengan banyaknya siswa yang memperoleh nilai bagus dari 
sebelumnya setelah diterapkan metode Play Answer ini berarti hasil belajar 
biologi meningkat. 
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Jadi yang dimaksud dengan hasil belajar biologi dengan mnggunakan 
metode Play Answer adalah hasil belajar biologi yang diperoleh siswa kelas 
XIB MA Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa setelah diterapkan metode 
Play Answer. 
4. Tujuan Penelitian 
Adapun  tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
 Untuk mengetahui peningkatan Aktifitas Belajar Dan Hasil Belajar Biologi 
Siswa Kelas XI MA Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa setelah diterapkan 
metode Play Answer. 
5. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Siswa: 
Dengan adanya teknik yang baru maka akan memotivasi siswa untuk 
belajar biologi. 
2. Bagi Guru: 
Sebagai metode alternatif untuk mengajarkan biologi kepada siswa 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
3. Bagi Sekolah: 
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan sekolah dapat menerapkan 
metode ini untuk memperoleh mutu siswa yang lebih baik lagi. 
4. Bagi Peneliti: 
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Memperoleh pengalaman dalam mengajarkan biologi dengan metode Play 
Answer sehingga ketika sudah menjadi guru dapat memberikan kontribusi 
bagi dunia pendidikan. 
6. Garis Besar Isi Skripsi 
Pembahasan skripsi ini terbagi dalam lima bab dan mempunyai sub 
bab masing-masing sebagai pengurai yang struktur. Adapun sistematiknya 
sebagai berikut: 
Bab I: Pendahuluan akan dipaparkan beberapa sub bab yakni: latar 
belakang masalah, kemudian dari latar belakang tersebut terdapat satu 
rumusan masalah yaitu: Apakah Alkifitas Belajar Dan Hasil belajar biologi 
siswa kelas XIB MA Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa dapat meningkat 
setelah diterapkan metode Play Answer?”.Selanjutnya dikemukakan hipotesis 
tindakan, defenisi operasional variable, Tujuan penelitian yang bersumber 
dari rumusan masalah dan manfaat penelitian dan diakhiri dengan garis-garis 
besar isi skripsi. 
Bab II: Tinjauan pustaka yang terdiri dari pengertian belajar dan 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya, selain itu dijelaskan pula tentang 
aktifitas dalam belajar, di lengkapi dengan materi pembelajaran dan 
pengertian hasil belajar biologi, serta penjelasan tentang metode pembelajaran 
Play Answer. 
Bab III: Metode Penelitian, yang terdiri dari, Lokasi penelitian yang 
dilaksanakan di MA Madani Alauddin Pao-Pao. Populasi dan sampel,  
populasi  sebanyak 84 orang dan sampel sebanyak 26 orang, dengan 
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menggunakan teknik pengambilan sampel, yaitu Random sample atau 
pengambilan sampel secara acak. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
tes hasil belajar dan observasi. Prosedur penelitian yang digunakan terdiri dari 
dua siklus. Siklus pertama berlangsung selama 4 kali pertemuan (8 jam 
pelajaran) dan siklus kedua selama 4 kali pertemuan (8 jam pelajaran). 
Dengan prosedur pelaksanaan Tahap Perencanaa, Tahap Pelaksanaan 
Tindakan, Tahap observasi dan evaluasi, Tahap refleksi. Pengolahan data 
pada penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data kemudian dianalisis 
secara kuantitatif dan kualitatif. 
Bab IV: Hasil Penelitian, yang terdiri dari analisis observasi 
penerapan Strategi Pembelajaran Play Answer siswa kelas XIB MA Madani 
Alauddin Pao-Pa, hasil belajar biologi siswa kelas XIB  MA Madani Alauddin 
Pao-Pao, hasil belajar biologi siswa kelas XIB MA Madani Alauddin Pao-Pao 
setelah diterapkan pembelajaran Play Answer Peningkatan hasil belajar 
biologi  melalui metode pembelajaran Play Answer. 
Bab V: Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan isi 
skripsi secara keseluruhan dan beberapa saran yang akan dikemukakan 
penulis dalam melihat permasalahan tersebut. 
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BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
1. Pengertian Belajar 
Definisi tentang belajar berbeda-beda menurut teori belajar yang dianut 
orang. “belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri 
individu berkat adanya interaksi antar individu dan individu dengan 
lingkungannya”.1 
Belajar dan pembelajaran merupakan konsep yang saling berkaitan. 
Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku akibat interaksi dengan 
lingkungan. Proses perubahan tingkah laku merupakan upaya yang dilakukan 
secara sadar berdasarkan pengalaman ketika berinteraksi dengan lingkungan. 
Pola tingkah laku yang terjadi dapat dilihat atau diamati dalam bentuk 
perbuatan reaksi dan sikap secara mental dan fisik. 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 
sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang 
pendidikan.  
Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata 
mengumpulkan atau menghapalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 
informasi / materi pelajar. 
                                                 
1
 Ali, Lukman. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Cet: I.Jakarta: Balai Pustaka, 2002),h 5.  
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Selanjutnya apa bila dikaitkan dengan kaidah uslam, belajar adalah 
kewajiban bagi setiap orang yang  beiman agar memperolah ilmu 
pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka. 
Sebagai mana firman Allah SWT dalam QS Al-Mujadilah (28):11 
                   
Terjemahan 
…., niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
2
 
Allah menganjurkan kepada kita agar senantiasa mau bekerja keras, baik 
dalam menuntut ilmu. Hanya orang-orang yang rajin belajarlah yang akan 
mendapatkan banyak ilmu dan orang-orang yang berilmulah yang akan di angkat 
derajatnya oleh Allah SWT. 
 
Dalam ayat lain dalam  QS Al Isra ayat 36 
 
                                       
 
Artinya: 
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.
3
 
Allah SWT melarang kaum Muslimin mengikuti perkataan ataupun 
perbuatan yang mereka tidak mengetahui kebenarannya. Larangan ini mencakup 
seluruh kegiatan manusia itu sendiri dari perkataan dan perbuatan. 
                                                 
2
 Qs. Al-Mujadilah (28):11 
3
 QS Al Isra ayat 36 
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Peraturan Pemerintahan Ri Nomor 19 tahun 2005 tentang standar 
nasional pendidikan, menyatakan bahwa proses pembelajaran pada suatu 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, dan 
pendidikan suatu bangsa memerlukan proses dan waktu secara bertahap.
4
  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Belajar adalah merupakan proses merubah tingkah laku seseorang yang 
bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru 
dan anak didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang 
telah dirumuskan sebelum pelajaran dilakukan.
5
 
Berdasarkan urain diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa Interaksi 
edukatif adalah interaksi yang berlangsung dalam suatu ikatan untuk tujuan 
pendidikan dan pengajaran. Dalam artian yang lebih spesifik pada bidang 
pengajaran dikenal dengan istilah interaksi belajar mengajar. 
 
                                                 
4
 Amri Sofan, Ahmadi Khoiru. Proses Pembelajaran. (Jakarta : Prestasi Pustaka, 2010) h 
1. 
5
 Djamarah, Syaiful bahri dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar.( Jakarta: Rineka 
Cipta, 1995), h1. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor 
yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi banyak jenisnya tetapi digolongkan menjadi dua golongan, 
yaitu faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri) dan faktor eksternal 
(faktor yang berasal dari luar diri). 
Di bawah ini dikemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
peserta didik. 
a. Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri) 
Faktor internal merupakan sebuah dorongan yang berada dalam diri 
anak sendiri. Faktor inilah yang mendorong peserta didik untuk mencapai 
sesuatu apabila dalam dirinya tidak ada dorongan atau motivasi maka anak 
pun pasti tidak akan pernah berusaha untuk mencapai sesuatu. Pemberian 
dorongan dan motivasi ini harus selalu diberikan oleh orang-orang yang 
berada di sekitar peserta didik seperti orang tua dan guru, sehingga peserta 
didik memiliki semangat untuk terus belajar. 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 
individu dan dapat memengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal 
ini meliputi faktor fisiologis dan psikologis. 
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Yang termasuk faktor internal adalah : 
1) Faktor Jasmaniah (Fisiologi) 
Faktor jasmani (fisiologi) pada umumnya sangat berpengaruh 
terhadap proses belajar seseorang.
6
 
Berdasarkan uraian di atas penulis dapat mengatakan bahwa 
Faktor eksternal adalah kondisi yang timbul atau datang dari luar pribadi 
guru, antara lain keluarga dan lingkungan pergaulan di masyarakat. 
Faktor lingkungan, yang dimaksud adalah faktor lingkungan alam, 
lingkungan sosial, dan lingkungan sekolah 
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah suatu keadaan yang 
sangat berpengaruh terhadap belajar seseorang. Dimana proses belajar 
seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, karena 
anak atau peserta didik akan kurang bersemangat, cepat lelah, ngantuk 
ataupun ada gangguan-gangguan atau kelainan-kelainan fungsi alat 
inderanya serta tubuhnya. 
2) Faktor Psikologis 
Termasuk faktor psikologis yang dapat mempengaruhi proses 
belajar seseorang yaitu tingkat kecerdasan / intelegensi, sikap, bakat, 
minat dan motivasi. 
                                                 
6
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, (Cet IV; Jakarta; 
Rineka Cipta, 2003), h 54. 
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Namun ada banyak faktor psikologis yang dapat mempengaruhi 
proses belajar seseorang, tapi disini penulis mengambil beberapa saja 
yang ada relevansinya dengan pembahasan skripsi ini, faktor-faktor 
tersebut adalah: 
a) Tingkat Kecerdasan / Intelegesi 
Intelegensi, yang sering diartikan sebagai kemampuan, 
merupakan salah satu karakteristik yang unik dari seseorang. 
Pembahasan intelegensi sudah banyak dilakukan orang, namun defenisi 
yang diberikan masih banyak yang berbeda-beda. 
b) Minat  
Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal, antara lain 
karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh 
pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang dan bahagia. Minat  belajar 
yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya 
minat belajar kurang menghasilkan prestasi yang rendah.  
c) Motivasi 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan 
kesuksesan seseorang dalam proses pembelajaran. Seseorang yang besar 
motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih tidak mudah menyerah, 
sebaliknya mereka yang motivasinya rendah, tampak acuh tak acuh, 
mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, sehingga 
dapat mengalami kesulitan dalam belajar yang dapat berakibat fatal bagi 
dirinya sendiri dalam artian prestasinya akan semakin menurun. 
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b. Faktor Eksteren (yang berasal dari luar diri) 
Terdapat beberapa faktor eksternal yang berpengaruh terhadap 
proses belajar siswa yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 
masyarakat. Uraian berikut membahas ketiga faktor tersebut.
7
 
Faktor eksternal adalah kondisi yang timbul atau datang dari luar 
pribadi guru, antara lain keluarga dan lingkungan pergaulan di 
masyarakat. Faktor lingkungan, yang dimaksud adalah faktor lingkungan 
alam, lingkungan sosial, dan lingkungan sekolah. 
1) Faktor Keluarga 
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama, 
karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapat didikan dan 
bimbingan, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak 
adalah dalam keluarga. Oleh karena itu, jika orang tua tidak 
memperhatikan pendidikan anaknya seperti tidak mengatur waktu belajar, 
tidak melengkapi alat belajarnya dan tidak memperhatikan apakah 
anaknya belajar atau tidak. Selain hal tersebut, suasana rumah dan 
keadaan ekonomi keluarga juga turut mempengaruhi belajar siswa. 
8
 
Lingkungan ini sangat memengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan 
keluarga, sifat-sifat orangtua, demografi keluarga (letak rumah) 
Pengelolaan keluarga, semuannya dapat memberi dampak terhadap 
aktivitas belajar siswa.  
                                                 
7
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, (Cet IV; Jakarta; 
Rineka Cipta, 2003), h 60. 
 
8
 Ibid,h 
19 
 
 
 
2) Faktor Sekolah 
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi minat 
seseorang untuk belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian 
kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan perlangkapan di sekolah, 
keadaan ruangan, jumlah siswa di kelas serta model pembelajaran yang 
diterapkan guru di sekolah, semuanya itu turut mempengaruhi 
keberhasilan belajar anak.
9
 
Berdasarkan uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan teman-teman 
sekelas dapat memengaruhi proses belajar seorang siswa. Hubungan yang 
harmonis antara ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar 
lebih baik di sekolah. maka para pendidik, orangtua, dan guru perlu 
memerhatikan dan memahami bakat yang dimiliki oleh anaknya atau 
peserta didiknya, antara lain dengan mendukung, ikut mengembangkan, 
dan tidak memaksa anak untuk memilih jurusan yang tidak sesuai dengan 
bakatnya. 
Sebagai contoh, apabila suatu sekolah kurang memperhatikan tata 
tertib yang telah dibuat oleh sekolah itu sendiri, maka siswanya akan 
berbuat semaunya sehingga terkadang mereka tidak mau belajar dengan 
sungguh-sungguh di sekolah maupun di rumah, yang dapat berpengaruh 
terhadap hasil belajarnya. 
 
                                                 
9
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3) Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga dapat 
mempengaruhi proses belajar seseorang. Pengaruh itu dapat terjadi karena 
keberadaan anak dalam masyarakat. Bila di sekitar tempat tinggal, 
keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, 
terutama anak-anaknya rata-rata berpendidikan tinggi dan moralnya baik. 
Hal tersebut akan mendorong anak untuk lebih giat belajar. Akan tetapi 
sebaliknya, bila tinggal di lingkungan banyak anak-anak yang nakal, tidak 
berpendidikan dan banyak pengangguran maka hal tersebut akan 
membawa pengaruh terhadap semangat siswa untuk belajar. Selain teman 
bergaul, juga kegiatan dalam masyarakat, bentuk kehidupan masyarakat 
juga sangat berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Oleh karena itu, 
perlunya untuk mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat 
memberikan pengaruh yang positif terhadap anak atau siswa sehingga ia 
dapat belajar dengan sebaik-baiknya.
10
 
Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan membentuk 
kepribadian anak, karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak akan 
selalu menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungannya. 
Oleh karena itu, apabila seorang siswa bertempat tinggal di suatu 
lingkungan temannya yang rajin belajar maka kemungkinan besar hal 
tersebut akan membawa pengaruh pada dirinya, sehingga ia akan turut 
belajar sebagaimana temannya dan begitupula sebaliknya. 
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B. Aktivitas Dalam Belajar 
Perwujudan pembelajaran yang baik dapat dilihat dari aktivitas 
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran. Sebelum meninjau lebih jauh 
tentang aktivitas belajar, terlebih dahulu kita harus mengetahui tentang 
pengertian dari aktivitas dan belajar. 
A. Aktivitas 
 Aktivitas artinya “kegiatan atau keaktifan”. Jadi segala sesuatu 
yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-
fisik, merupakan suatu aktifitas. Menurut Sriyono aktivitas adalah segala 
kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. Aktivitas 
siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator 
adanya keinginan siswa untuk belajar. 
B. Belajar 
 Belajar adalah “Suatu proses perubahan tingkah laku individu   
melalui  interaksi dengan lingkungan”. Aspek tingkah laku tersebut adalah: 
pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, 
hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap.  
 Dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan segala 
kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam 
rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini 
penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif. 
22 
 
 
 
Paul B. Diedrich dalam Sardiman. membuat suatu daftar yang berisi 
177 macam kegiatan siswa yang antara lain sebagai berikut : 
1) Visual activites meliputi membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, 
percobaan, pekerjaan orang lain. 
2) Oral activites, meliputi menyatakan, merumuskan, bertanya, member 
saran, memngemukakan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 
interupsi. 
3) Listening activites, meliputi uraian, percakapan, diskusi, music, pidato. 
4) ‘Writing activites, meliputi menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin. 
5) Drawing activites, meliputi menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 
6) Motor activites, meliputi m 
7) elakukan percobaan, membuat konstruksi, model, mereparasi, bermain, 
berkebun, berternak. 
8)  Mental activites, meliputi menanggap, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 
9) Emotional activites, meliputi menaruh minat, merasa bosan, gembira, 
semangat, bergairah, tenang dan gugup.
11
 
 
Dari pengertian-pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
yang di maksud aktifitas belajar adalah suatu proses kegiatan  belajar siswa 
yang menimbulkan perubahan-perubahan atau pembaharuan dalam tingkah 
laku atau kecakapan. 
Dapat juga di artikan bahwa aktifitas belajar adalah kegiatan-kegiatan 
siswa yang menunjang keberhasilan belajar. pada prinsipnya belajar adalah 
berbuat, tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas. Itulah mengapa aktivitas 
merupakan prinsip yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar.  
C. Hasil Belajar Biologi 
Banyak ahli yang mendefinisikan tentang pengertian hasil belajar. 
Bisanya setiap definisi berbeda antara satu dengan yang lain, namun pada 
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 Sardiman, Interaksi dan motivasi Belajar mengajar,(cet;  jakarta ; Raja Grafindo 
persada, 2005),h 12. 
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hakekatnya definisi tersebut memiliki makna relatif sama.Dalam petunjuk 
proses belajar mengajar disebutkan bahwa belajar merupakan suatu proses 
perubahan sikap dan tingkah laku setelah terjadinya interaksi dengan berbagai 
sumber belajar, seperti buku, teman sekelas dan dengan guru. 
Menurut kebanyakan Ahli belajar itu identik dengan ilmu pengetahuan 
sehingga segala kegiatan seperti meniru ucapan kalimat, mengumpulkan 
perbendaharaan kata dan fakta-fakta, mengukur dan sebagainya disepakati 
banyak orang sebagai perbuatan belajar.Namun tidak semua aktivitas yang 
dilakukan disebut sebagai perbuatan belajar seperti melamun, marah, 
menikmati hiburan dan lain-lain.Berbicara mengenai hasil belajar, tidak lepas 
dari pengertian belajar itu sendiri.  
Istilah belajar yang biasa digunakan menunjukkan bahwa kita telah 
menemukan sesuatu yang baru tentang sesuatu hal, seseorang, atau kita 
memperoleh pendirian baru
12
 
Berdasarkan uraian di atas penulis dapat  menyimpulkan bahwa 
Belajar merupakan  suatu proses memperoleh pengetahuan yang dapat 
mengubah kemampuan bereaksi seseorang yang bersifat permanen jika 
dilakukan dengan suatu latihan.  
Terkadang seseorang sering menyuruh untuk belajar, padahal dia 
tidak tahu arti dari belajar itu sendiri. Dalam mengartikan belajar, para ahli 
memiliki berbagai pendapat diantaranya sebagai berikut: 
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 Sahabuddin, Mengajar dan Belajar (Cet III; Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007),h.78. 
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1. Gage berpendapat bahwa belajar adalah sebagai suatu proses dimana suatu 
organisme berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman.
13
 
2. Skinner berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atau 
penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif.
14
 
3. Gagne berpendapat bahwa belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus 
bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa 
sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi 
itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.
15
 
4. John Dewey berpendapat bahwa belajar adalah menyangkut apa yang 
harus dikerjakan siswa untuk dirinya sendiri, maka inisiatif harus datang 
dari siswa sendiri. Guru sekedar pembimbing dan pengarah
16
 
 
Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pengertian belajar maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa belajar adalah Suatu proses perubahan 
tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Aspek tingkah 
laku tersebut adalah, pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, 
apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti dan 
sikap. 
Pada dasarnya belajar merupakan tahapan perubahan perilaku 
siswa yang relatif positif dan mantap sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Tahapan dalam belajar 
tergantung pada fase-fase belajar. 
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 Syaiful Sagala, op. cit.,h.13. 
14
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru(Cet 9; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004),h.90  
15
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet XX; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2004),h.84. 
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 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran(CetII; Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.  44. 
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Menurut Witting Tahapan dalam belajar tergantung pada fase-fase 
belajar, salah satu tahapannya adalah: 
a. Tahap acquisition, yaitu tahapan perolehan informasi; 
b. Tahap storage, yaitu tahapan penyimpanan informasi; 
c. Tahap retrieval, yaitu tahapan pendekatan kembali informasi.17 
 
Berdasarkan uraian tahap-tahap belajar di atas dapat di katakana 
bahwa  belajar juga merupakan  kegiatan berproses yang terdiri dari beberapa 
taha yang bertujuan untuk mendukung kegiatan pembelajaran. . 
Belajar yang dilalui setiap anak akan dilihat pada hasil akhir yang 
telah ditempuh dalam kurun waktu tertentu yang biasanya disebut hasil 
belajar. Istilah hasil belajar tersusun atas dua kata, yakni “Hasil” dan 
“Belajar”. Menurut kamus bahasa Indonesia “Hasil” berarti sesuatu yang 
diadakan (dibuat,dijadikan dan sebagainya) oleh suatu usaha. Sedangkan 
“Belajar” mempunyai banyak pengertian diantaranya adalah belajar 
merupakan perubahan yang terjadi dalam diri seseorang setelah melalui suatu 
proses.
18
 
Berdasarka uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap dan 
keterampillan yang di peroleh dalam proses pembelajaran. Atau biasa juga 
dikatakan bahawa hasil belajar adalah suatu kemampuan atau keterampilan yang 
dimiliki oleh siswa setelah siswa tersebut mengalami aktifitas belajar.  
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 Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran, (Cet III; Yogyakarta: Multi Pressindo, 2009), h. 1- 2. 
18
 Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Cet I ; Surabaya: Amelia Surabaya, 
2003), h.170. 
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 Hasil-hasil belajar adalah pola-pola pebuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian dan sikap-sikap, serta apersepsi dan abilitas.
19
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian hasil 
belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata stelah dilakukan 
proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. 
Biologi memberikan sumbangan besar terhadap proses membangun 
pengetahuan melalui peninderaan, adaptasi, dan absstraksi harus menjadi 
acuan. Artinya dipikirkan proses membangun pengetahuan dan kesadaran 
bagaimana pengetahuan diperoleh dan dikembangkan. Konsep-konsep dalam 
biologi digunakan untuk menjelaskan proses tersebut. Keseimbangan antara 
asimilasi (penerapan skema yang dimiliki pada situasi baru) dan akomodasi 
(mebgubah skema yang lama berdasarkan situasi baru) yang termasuk 
kedalam proses adaptasi diperlukan untuk mengembangkan penalaran dan 
pengetahuan
20
 
Berdasarkan uraian di atas mengenai pengertian hasil belajar maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar merupakan Perubahan dalam 
menunjukkan kinerja (perilaku) berarti belajar menentukan semua 
keterampilan, pengetahuan dan sikap yang juga didapat oleh setiap siswa dari 
proses belajarnya. 
 Dalam melakukan evaluasi hasil belajar yang dijadikan sasaran adalah 
taksonomi Bloom. 
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Taksonomi ini pada dasarnya adalah taksonomi tujuan pendidikan, yang 
menggunakan pendekatan psikologik, yakni pada dimensi psikologik apa yang 
berubah pada peserta didik setelah ia memperoleh pendidikan itu. Taksonomi 
ini dikenal secara populer dengan taksonomi Bloom’s, karena nama pencetus 
ide ini adalah Benjamin S. Bloom, walaupun tidak semua domain di 
kembangkan olehnya.  
Bloom’s membagi tujuan belajar pada 3 domain, yaitu: 
1.  Kognitif, yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek 
intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir. 
2. Afektif,  berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan dan 
emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri. 
3. Psikomotorik, berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek 
keterampilan motorik seperti tulisan tangan.
21
 
Berdasarkan uraian di atas penulis dapat meyimpulkan bahwa tujuan 
belajar merupakan arah yang hendak dituju dari rangkaian aktivitas yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran dirumuskan 
dalam bentuk perilaku kompetensi spesifik, aktual, dan terukur sesuai yang 
diharapkan. 
Ranah kognitif memiliki enam taraf mulai pengetahuan sampai  evaluasi. 
1. Menghapal mencakup ingatan dan pengenalan, 
2.  Pemahaman mencakup interpretasi, pemberian contoh, klasifikasi, 
meringkas, menyimpulkan, membandingkan, menjelaskan, 
3. Aplikasi mencakup melakukan, implementasi, 
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 W. James Popham dan Eva L. Baker. Teknik Mengajar Secara Sistematis, terjemahan: 
Amirul Hadi. dkk, (Jakarta: Februari 2001), h. 29-30 
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4. Analisis mencakup membedakan, mengorganisasikan dan memberikan 
atribut, 
5. Mengevaluasi mencakup pengecekan, memberi kritik, 
6.  Mencipta mencakup membangkitkan, merencanakan, memproduksi.22 
 
Berdasarkan pada uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
ranah kongnitif meupakan ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). 
segala upaya  yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah 
kognitif.  
 Ranah kognitif  berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasuk 
didalamnya kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, 
mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi.  
Ranah afektif dibagi menjadi lima taraf, yaitu: 
1. Memperhatikan, taraf ini mengenai kepekaan siswa terhadap fenomena-
fenomena dan perangsang-perangsang tertentu, yaitu menyangkut 
kesediaan siswa untuk memperhatikannya. 
2. Merespons, Pada taraf ini siswa memiliki motivasi yang cukup untuk 
merespon, 
3. Menghayati nilai, siswa sudah menghayati nilai tertentu, 
4. Mengorganisasikan, siswa menghadapi situasi yang mengandung lebih 
dari satu nilai, 
5.  Memperhatikan nilai atau seperangkat nilai, siswa sudah dapat 
digolongkan sebagai orang yang memegang nilai atau seperangkat nilai 
tertentu.
23
 
 
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranaha 
ektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai.  
Ciri-ci ri  hasil  belajar afektif akan tampak pada peserta 
didik dalam berbagai tingkah laku. Seperti: perhatiannnya terhadap mata 
pelajaran pendidikan Biologi,  kedisipl inannya dalam mengikuti  mata 
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pelajaran Biologi disekolah,motivasinya yang tinggi untuk tahu lebih 
banyak mengenai pelajaran Biologi di terimanya, penghargaan atau rasa 
hormatnya terhadap guru biologi dan sebagainya. 
Ranah Psikomotorik, meliputi hal-hal 
 
1. Persepsi, langkahnya melakukan kegiatan yang bersifat motoris ialah 
menyadari objek, sifat atau hubungan-hubungan melalui indera. 
2. Persiapan, kesiapan untuk melakukan suatu tindakan atau bereaksi 
terhadap suatu kejadian  
3.  Respon terbimbing, pada tahap ini penekanan pada kemampuan-
kemampuan yang merupakan bagian dari keterampilan yang lebih 
kompleks. 
4. Respons mekanis, siswa sudah yakin akan kemampuannya dan sedikit 
banyak terampil melakukan suatu perbuatan. 
5.  Respons kompleks, taraf ini individu dapat melakukan perbuatan motoris 
yang dianggap kompleks, karena pola gerakan yang dituntut sudah 
kompleks.
24
 
 
Berdasar pada uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
Ranah  psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan 
(skill) tau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman 
belajar tertentu.  
Ranah psikomotor adalah ranah yang berhubungan dengan aktivitas 
fisik. Ciri-ciri Ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang 
pencapaiannyamelalui keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan 
kekuatan fisik. misalnya; menulis,memukul, melompat dan lain sebagainya. 
Taksonomi di atas membantu kita dalam menentukan aspek yang akan 
dinilai sehingga seorang guru dengan mudah dapat menentukan tes yang 
cocok untuk mengukur aspek yang akan dinilai
25
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Berdasarkan uraian di atas penulis dapat mengatakan bahwa 
taksonomi merupakan salah satu alat untuk mempermudah megukur aspek 
yang akan di nilai. 
Sedangkan hasil belajar biologi adalah sesuatu yang dicapai melalui 
proses belajar biologi atau dengan kata lain belajar biologi diperlukan adanya 
keterlibatan mental dalam mengkaji hubungan-hubungan antara struktur-
struktur dari Biologi sehingga diperoleh pengetahuan sebagai hasil belajar 
Biologi yang dapat dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam 
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.
26
 
Dari pengertian hasil belajar Biologi diatas penulis  dapat menjelaskan 
bahwa hasil belajar Biologi adalah hasil yang dicapai siswa dalam suatu 
aktivitas yang dilakukan secara sadar ditandai dengan adanya perubahan-
perubahan. Perubahan yang diperoleh setelah proses belajar dapat berupa 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan maupun sikap yang berhubungan 
dengan mata pelajaran Biologi.  
D. Penguasaan Materi 
Bakat siswa untuk suatu pelajaran tertentu dapat diramalkan dari 
waktu yang disediakan untuk mempelajarinya dan/atau waktu yang 
dibutuhkan untuk belajar, demi mencapai tingkat penguasaan tertentu 
terhadap suatu materi. 
Ada Beberapa faktor yang mempengaruhi penguasaan materi adalah: 
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1.    Bakat untuk Mempelajari Sesuatu 
Bakat, misalnya intelegensia, mempengaruhi prestasi belajar. 
Timbul anggapan bahwa antara bakat dan prestasi terdapat hubungan 
kausal. Bakat tinggi menyebabkan prestasi tinggi, sedangkan prestasi yang 
rendah dicari sebabnya pada bakat yang rendah. 
2.    Mutu Pengajaran  
Secara ideal setiap anak harus mempunyai seorang guru khusus, 
seorang tutor yang mengajarnya sesuai dengan kebutuhan dan bakat anak 
itu. Bantuan individual serupa itu besar manfaatnya, karena menyangkut 
mutu pengajaran, yang berimbas pada tingkat penguasaan siswa. 
3.    Kesanggupan untuk Memahami Pengajaran 
Kalau siswa tidak dapat memahami apa yang dikatakan atau yang 
disampaikan oleh guru, atau bila guru tidak dapat berkomunikasi dengan 
siswa, maka besar kemungkinan siswa tidak dapat menguasai mata 
pelajaran yang diajarkan oleh guru itu. Kemampuan siswa untuk 
menguasai suatu bidang studi banyak bergantung pada kemampuannya 
untuk memahami ucapan guru. 
4.    Ketekunan 
Ketekunan itu nyata dari jumlah waktu yang diberikan oleh murid 
untuk belajar mempelajari sesuatu memerlukan jumlah waktu tertentu. 
Indikasi ketekunan belajar antara lain jumlah jam rata-rata dalam 
seminggu yang digunakan oleh murid untuk membuat pekerjaan rumah 
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menurut laporan murid. Ketekunan belajar ini tampaknya bertalian dengan 
sikap dan minat terhadap pelajaran. 
5.    Waktu yang Tersedia untuk Belajar 
Sebenarnya jumlah waktu belajar saja tidak mempertinggi 
keberhasilan belajar dan penguasaan bahan. Selain waktu masih perlu 
sikap dan minat anak untuk mempelajari materi tersebut. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Jaringan pada tumbuhan 
  Seperti pada hewan, tubuh tumbuhan pun terdiri dari sel-sel.  
      Sel-sel tersebut akan berkumpul membentuk jaringan, jaringan akan 
berkumpul membentuk organ dan seterusnya sampai membentuk satu 
tubuh tumbuhan. Di sini akan dibahas macam-macam jaringan dan organ 
yang membentuk tubuh tumbuhan. 
Jaringan tumbuhan dapat dibagi 2 macam : 
1. Jaringan meristem 
Jaringan meristem adalah jaringan yang terus menerus membelah. 
Jaringan meristem dapat dibagi 2 macam 
2. Jaringan dewasa 
Jaringan dewasa adalah jaringan yang sudah berhenti membelah. 
 
2. Organ Pada Tumbuhan  
      Tumbuhan memiliki bermacam-macam organ yang tersusun atas 
beberapa jaringan tumbuhan. Berdasarkan fungsinya, organ pada tumbuhan 
dibedakan menjadi organ sebagai alat hara (orgnna nutritiaum), dan organ 
reproduksi (organa reproductikum). Alat hara meliputi akar, batang, dan 
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daun, sedangkan organ reproduksi berupa putik dan benang sari yang terdapat 
pada bunga.  
a. Akar 
Akar merupakan organ tumbuhan yang penting karena berperan 
sebagai alat pencengkeram pada tanah/penguat dan sebagai alat 
penyerap air.  
b. Batang 
Pada tumbuhan dikotil, berkas pembuluh tersusun dalam suatu 
lingkaran sehingga korteks terdapat di bagian luar lingkaran dan 
empulur di bagian dalam lingkaran. Pada tumbuhan dikotil ini, xilem 
tersusun di bagian dalam lingkaran. Di antara floem dan xilem terdapat 
cambium yang menyebabkan pertumbuhan sekunder pada tumbuhan 
dikotil. 
c. Daun 
Struktur morfologi daun pada setiap jenis tumbuhan berbeda-beda. 
Oleh karena itu, struktur morfologi daun dapat digunakan untuk 
mengklasifikasikan jenis-jenis tumbuhan. 
d. Bunga 
Bunga merupakan organ reproduksi pada tumbuhan, organ ini 
bukanlah organ pokok dan rnerupakan modifikasi (perubahan bentuk) 
dari organ utama yaitu batang dan daun yang bentuk, susunan, dan 
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warnanya telah disesuaikan dengan fungsinya sebagai alat 
perkembangbiakan pada tumbuhan.  
3. Jaringan Pada Hewan Vertebrata 
a. Jaringan Epitel 
Jaringan epitel merupakan jaringan yang meliputi permukaan 
dalam tubuh, seperti paru-paru, lambung, usus halus, dan pembuluh darah. 
Jaringan epitel berfungsi untuk melindungi tubuh. Fungsi lain jaringan 
epitel 
a) Melakukan proses absorbsi 
b) Sebagai kelenjer 
c) Membantu proses respirasi 
d) Sebagai alat penerimaan rangsangan dari luar 
e) Sebagai alat gerak  
b. Jaringan Ikat (Jaringan penYokong) 
 Jaringan ikat terdiri atas sel-sel yang jarang serta tersebar 
didalam matriks ekstra seluler.  Jaringan ikat berfungsi mengikat 
berbagai jaringan atau menghubungkan antara organ yang satu 
dengan organ yang lainnya, jaringan ini juga berfungsi menyokong 
atau memper kuat tubuh sehingga juga disebut jaringan 
penyokong. Jenis-jenis jaringan ikat. 
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 Jaringan Ikat Longgar 
 Jaringan adipose 
 Darah 
 Jaringan otot padat 
 Jaringan rawan 
c. Jaringan Otot  
 Jaringan otot terdiri dari berkas-berkas sel panjang yang 
disebut serat otot, pada vertebrata ada 3 macam jaringan otot  yang 
dibedaka berdasarkan struktur, letak, fungsi dan kerjanya. 
 Otot polos 
 Otot lurik 
 Otot jantung 
d. Jaringan Syaraf 
 Jaringan saraf yang merupakan jenis ke-4 dari jaringan 
dasar terdapat hampir di seluruh jaringan tubuh sebagai jaringan 
komunikasi. Dalam melaksanakan fungsinya, jaringan saraf 
mampu menerima rangsang dari lingkungannya, mengubah 
rangsang tersebut menjadi impuls, meneruskan impuls tersebut 
menuju pusat dan akhirnya pusat akan memberikan jawaban atas 
rangsang tersebut. 
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4. Pengertian Organ 
Organ adalah kumpulan dari beberapa jaringan untuk melakukan 
fungsi tertentu di dalam tubuh sedangkan sistem tubuh adalah 
gabungan dari organ-organ tubuh yang menjalankan fungsi tertentu. 
Contoh-Contoh Organ Pada Manusia 
a. Tenggorokan 
b. Jantung 
c. Hati 
d. Ginjal 
e. Paru-Pau 
f. Limpa 
g. Lambung 
h. Usus 
i. Empedu 
j. Pangkreas 
5. Pengertian Sistem Organ 
 Contoh-contoh system organ yang terdapat pada manusia 
a. Sistem Ekskresi 
b. Sistem Pernafasan 
c. Sistem Peredaran darah  
d. Sistem reproduksi 
e. Sistem syaraf 
f. Sistem endokrin 
g. Sistem rangka, dll 
Materi pembelajaran atau materi ajar (instructional materials) 
adalah pengetahuan, sikap dan keterampilan yang harus dipelajari siswa 
dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.  
37 
 
 
 
Materi pelajaran diartikan pula sebagai bahan pelajaran yang harus 
dikuasai oleh siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Materi pembelajaran pada hakekatnya merupakan pengetahuan, 
nilai-nilai dan keterampilan sebagai isi dari suatu mata pelajaran yang 
diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa materi pelajaran adalah berbagai pengalaman yang 
akan diberikan kepada siswa selama mengikuti proses pendidikan atau 
proses pembelajaran. Pengalaman belajar yang diperoleh siswa dari 
sekolah menjadi materi pembelajaran. 
Siswa melakukan berbagai kegiatan dalam rangka memperoleh 
pengalaman belajar tersebut, baik itu berupa keterampilan kognitif, 
psikomotorik maupun afektif. 
Pengalaman-pengalaman ini dirancang dan diorganisir sedemikian 
rupa sehingga apa yang diperoleh siswa sesuai dengan tujuan. 
Isi atau materi pelajaran merupakan komponen kedua dalam sistem 
pembelajaran. Dalam konteks tertentu, materi pelajaran merupakan inti dalam 
proses pembelajaran. 
F. Metode Play Answer  
Metode Play Answer merupakan salah satu metode dari pembelajaran 
aktif.Hakikatnya metode pembelajaran aktif untuk mengarahkan atensi peserta 
didik terhadap materi yang dipelajarinya. 
Secara harfiah active artinya: ”in the habit of doing things, energetic”, 
artinya terbiasa berbuat segala hal dengan menggunakan segala daya.  
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Pembelajaran yang aktif berarti pembelajaran yang memerlukan keaktifan  
semua siswa dan guru secara fisik, mental, emosional, bahkan moral dan 
spiritual.Guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa 
aktif bertanya, membangun gagasan, dan melakukan kegiatan yang dapat 
memberikan pengalaman langsung, sehingga belajar merupakan proses aktif 
siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri. Dengan demikian, siswa 
didorong untuk  bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri. 
Sebuah proses belajar dikatakan aktif (active learning) apabila 
mengandung: 
1. Keterlekatan pada tugas(Commitment) 
Dalam hal ini, materi, metode, dan strategi pembelajaran hendaknya 
bermanfaat bagi siswa (meaningful), sesuai dengan kebutuhan siswa 
(relevant), dan bersifat/memiliki keterkaitan dengan kepentingan pribadi 
(personal); 
2. Tanggung jawab (Responsibility) 
Dalam hal ini, sebuah proses belajar perlu memberikan wewenang kepada 
siswa untuk berpikir kritis secara bertanggung jawab, sedangkan guru lebih 
banyak mendengar dan menghormati ide-ide siswa, serta memberikan 
pilihan dan peluang kepada siswa untuk mengambil keputusan sendiri. 
3. Motivasi (Motivation) 
Proses belajar hendaknya lebih mengembangkan motivasi intrinsic siswa. 
Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa 
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sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. Dalam 
perspektif psikologi kognitif, motivasi yang lebih signifikan bagi siswa 
adalah motivasi intrinsik (bukan ekstrinsik) karena lebih murni dan 
langgeng serta tidak bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain. 
Dorongan mencapai prestasi dan memiliki pengetahuan dan keterampilan 
untuk masa depan, umpamanya, memberi pengaruh lebih kuat dan relatif 
lebih langgeng dibandingkan dengan dorongan hadiah atau dorongan 
keharusan dari orangtua dan guru. Motivasi belajar siswa akan meningkat  
apabila ditunjang oleh pendekatan yang lebih berpusat pada siswa (student 
centered learning). Guru mendorong siswa untuk aktif mencari, 
menemukan dan memecahkan masalahnya sendiri 
   Berdasar pada uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
Pembelajaran aktif adalah pembelajaran dengan siswa yang lebih 
berpartisipasi aktif sedemikian sehingga kegiatan siswa dalam belajar jauh 
lebih dominan dari pada guru dalam mengajar . Proses pembelajaran aktif 
ini menuntut peserta didik mengalami keterlibatan intelektual-emosional, 
disamping keterlibatan fisiknya. 
Alhasil, di satu sisi guru aktif: 
a. memberikan umpan balik; 
b. mengajukan pertanyaan yang menantang; dan 
c. mendiskusikan gagasan siswa. 
Di sisi lain, siswa aktifantara lain dalam hal: 
a. bertanya/meminta penjelasan; 
b. mengemukakan gagasan; dan 
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c. mendiskusikan gagasan orang lain dan gagasannya sendiri27 
Pembelajaran aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru 
harus menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis penuh aktivitas, sehingga 
peserta didik aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. 
Dalam strategi pembelajaran yang menjadikan peserta didik aktif, lebih 
diinginkan menekankan pada aktif mental dari pada aktif fisik. Dalam proses  
pembelajaran peserta didik sering mempertanyakan gagasan orang lain, 
mengemukakan gagasan merupakan tanda-tanda aktif mental
28
 
 Bedasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahawa 
pembelajaran aktif di maksudkan agar Guru menerapkan cara mengajar yang lebih 
kooperatif dan interaktif sehingga Siswa dapat terlibat dalam berbagai kegiatan 
yang mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka dengan penekanan 
pada belajar melalui berbuat. 
Metode-metode Pembelajaran Aktif sebagai berikut: 
1. Learning Starts With A Question 
2. Planet Question 
3. Team Quiz 
4. Modeling the Way 
5. Silent Demonstration 
6. Practice-Rehearsal Pairs 
7. Reflektif 
8. Group Resume 
9. Index Card Match 
10. Guided Teaching 
11. The Learning Cell 
12. Learning Contracts 
                                                 
27
 Muhibbin Syah, Pembelajaran Akti, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan 
(PAIKEM) (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2009), h. 13-16.  
28
 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan (Cet. I; Bandung: 
Alfabeta, 2010), h. 59. 
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13. Play Answer29 
 
Berdasarkan uraian metode pembelajaran aktif di atas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang 
memungkinkan siswa berperan secara aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri 
baik dalam bentuk interaksi antar siswa dengan siswa  maupun siswa  dengan 
pengajar dalam proses pembelajaran tersebut. 
Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus 
menciptakan pembelajaran sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, 
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belajar memerlukan suatu proses 
aktif dari si pembelajar dalam membangun pengetahuannya, bukan proses pasif 
yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. Sehingga, jika 
pembelajaran tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir aktif, 
maka pembelajaran tersebut bertentangan dengan hakikat belajar. 
Metode Play Answer adalah metode yang menggunakan banyak 
kemungkinan jawaban dari sebuah soal yang kemudian jawaban tersebut dibagi 
berdasarkan kategori tertentu. 
Menurut Agus Suprijono hal-hal yang harus dipersiapkan dalam 
mengembangkan metode pembelajaran Play Answer adalah: 
1. Buat sejumlah pertanyaan yang memerlukan jawaban ringkas, dan 
masing-masing ditulis pada selembar kertas. 
2. Tulis sejumlah kemungkinan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 
nomor 1 di atas. Jumlah jawaban harus lebih banyak dari jumlah 
pertanyaan. 
3. Kelompokkan jawaban-jawaban yang dibuat pada langkah kedua 
sesuai dengan kategori tertentu 
                                                 
29
 Agus Suprijono, op. cit., h. 111. 
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4. Masukkan jawaban-jawaban tadi ke dalam kantong-kantong kertas. 
Setiap kantong ditulisi nama kategori sesuai dengan kategori 
jawaban. 
5. Tempelkan kantong-kantong kertas tadi pada selembar kertas karton 
atau pada selembar papan. 
6. Tempel atau gantungkan kertas karton tadi di depan kelas.30 
 
Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa Untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, maka sudah pasti dibutuhkan perencanaan 
pembelajaran yang baik. perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak bagi 
setiap kegiatan pengelolaan. Tanpa perencanaan, pelaksanaan suatu kegiatan 
akan mengalami kesulitan dan bahkan kegagalan dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
Perencanaan atau Persiapan merupakan salah satu syarat mutlak bagi 
setiap kegiatan pengelolaan. Tanpa perencanaan, pelaksanaan suatu kegiatan 
akan mengalami kesulitan dan bahkan kegagalan dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
Pada pembelajaran metode Play Answer terdapat langkah-langkah 
permainan, yaitu: 
1. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Besar kelompok 
disesuaikan dengan jumlah siswa, dan tiap kelomok tidak lebih dari 
5 siswa. 
2. Kepada setiap kelompok diberikan pertanyaan-pertanyaan. Jumlah 
pertanyaan setiap kelompok adalah sama. 
3. Meminta masing-masing kelompok untuk mendiskusikan jawaban 
dan mencari kira-kira dikantong yang mana jawaban tersebut berada. 
4. Memulai permainan dengan meminta salah satu kelompok untuk 
membacakan satu pertanyaan, kemudian salah satu anggota 
kelompok mengambil jawaban dari kantong yang ada di depan kelas. 
Menyimpulkan Setelah selesai menjawab satu pertanyaan, 
kesempatan di berikan kepada kelompok yang lain. 
                                                 
30
Ibid.,h. 118. 
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5. Langkah no.4 di ulang untuk kelompok yang lain sampai pertanyaan 
habis, atau waktu tidak memungkinkan. 
6. Guru memberikan klarifikasi jawaban atau menambahkan penjelasan 
yang bersumber pada materi yang ada dalam permainan tadi.
31
 
 
Beberapa manfaat perencanaan pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar, yaitu: Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan, Sebagai 
pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsur yang terlibat 
dalam kegiatan, sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur guru 
maupun unsur murid, sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, 
sehingga setiap saat diketahui ketepatan dan kelambatan kerja. Untuk 
menghemat waktu, tenaga, alat-alat dan biaya. 
                                                 
31
Ibid. h, 119 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau CAR (Classroom 
Action Research). Penelitian tindakan merupakan suatu pencarian sistematik 
yang dilaksanakan oleh para pelaksana program dalam kegiatannya sendiri, 
jika dalam pendidikan dilakukan oleh guru, dosen, kepala sekolah, dan 
konselor dalam mengumpulkan data tentang pelaksanaan kegiatan, 
keberhasilan, dan hambatan yang dihadapi untuk kemudian menyusun 
rencana dan melakukan kegiatan-kegiatan penyempurnaan
1
 
Berdasarkan uraian di atas penelitian tindakan merupakan kegiatan 
tindakan perbaikan, di garap secara sistematik untuk meningkatkan yang 
sudah ada. 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
2
 
Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpilkan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah yang berarti penelitian yang dilakukan pada 
sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu 
subyek penelitian di kelas tersebut. 
                                                          
1
 Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), h.  139. 
2
 Arikunto, Suharsimi. Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 3. 
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B. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MA Madani Pao-Pao, Kab. Gowa dengan 
subjek penelitian siswa kelas XIB semester I (ganjil) tahun pelajaran 
2012/2013 dengan jumlah siswa 26  orang. 
C. Faktor yang Di selidiki. 
Faktor yang di selidiki atau disebut Variabel merupakan suatu 
konsep yang mempunyai lebih dari satu nilai, keadaan, kategori dan atau 
kondisi. Dalam penelitian, peneliti memusatkan perhatiannya untuk 
menjelaskan hubungan-hubungan yang ada antar variabel.  
Variabel yang di gunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah efektivitas 
penggunaan matode pembelajaran Play Answer (X), sedangkan variabel 
terikat adalah aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
biologi(Y). 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah: 
1) Data tentang hasil belajar siswa diambil melalui tes hasil belajar siswa 
tiap siklus. Tes digunakan berupa tes uraian, fungsinya untuk 
mengetahui seberapa jauh siswa memahami materi pelajaran secara 
individual. 
2) Data tentang pelaksanaan pembelajaran Play Answer diambil melalui 
lembar observasi. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara 
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melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai keterlaksanaan 
pembelajaran di kelas. 
E. Desain penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah desain 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), yang dilakukan 
secara kolaboratif antara guru mata pelajaran dengan peneliti. Dalam 
memilih desain penelitian, seorang peneliti harus mengikuti proses mulai 
awal hingga akhir secara konsisten 
Secara ringkas Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah bagaimana 
sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran 
mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat 
mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka, 
dan melihat pengaruh nyata dari upaya itu. 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan selama dua siklus yang 
meliputi : 
1. Perencanaan (Planning) 
2. Pelaksanaan (Action) 
3. Pengumpulan Data ( Observing ) 
4. Refleksi (Reflection) menganalisis data atau informasi untuk memutuskan 
sejauh mana kelebihan atau kelemahan tindakan tersebut. 
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Adapun dari tahapan ini adalah sebagai berikut
3
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian ini direncanakan pada semester genap tahun pelajaran 
2012/2013 yang terdiri dari dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Dua siklus 
ini merupakan satu rangkaian untuk mencapai target yang diharapkan, siklus II 
dilakukan apabila peneliti ingin mendapatkan data yang lebih akurat dan 
apabila hasil belajar dari siklus I yang diketahui melalui hasil refleksi, tidak 
berhasil. Secara rinci tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah  
sebagai berikut: 
 
 
                                                          
3
 Suharsimi Arikunto,dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 
h. 1 
 
Perencanaan 
SIKLUS I 
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?
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Gambaran Umum Siklus I 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan merupakan tahap persiapan yang dilakukan untuk 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas, Kegiatan yang dilakukan yang 
dilakukan antara lain:  
a. Observasi awal dan identifikasi masalah mengenai hasil ulangan 
harian siswa metode pembelajaran yang biasa digunakan sebelum 
menerapkan metode Play Answer. 
b. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi 
dasar yang akan disampaikan kepada siswa kelas XIB MA Madani 
Alauddin Pao-Pao. 
c. Menyusun perangkat pembelajaran seperti silabus dan sistem 
penilaian, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), serta 
menyiapkan alat dan bahan yang terkait dengan pelaksanaan 
pembelajaran. 
d. Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis yang digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar kognitif siswa. 
e. Menyusun lembar observasi untuk penilaian afektif dan 
psikomotorik siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan urain di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa tahap 
perencanaan menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, 
dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 
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2. Tahap Pelaksanaan. 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah aplikasi dari 
kegiatan yang telah direncanakan berupa penerapan skenario pembelajaran 
mengunakan metode Play Answer berdasarkan aturan kurikulum, rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat (RPP), dan pemberian tes 
untuk meningkatkan hasil belajar Biologi 
3. Tahap Observasi 
Tahap observasi (pengamatan) terdiri dari kegiatan yang 
menggambarkan uraian pengambilan data melalui lembar observasi yang 
telah dibuat untuk menilai semua kegiatan siswa di kelas antara lain: 
a. Kehadiran siswa di kelas. 
b. Disiplin waktu. 
c. Keaktifan siswa dalam mengerjakan soal latihan yang diberikan.  
d. Perhatian siswa ke materi yang disampaikan. 
e. Ketepatan dalam memilih jawaban yang tersedia. 
4. Tahap Refleksi 
Merupakan kegiatan yang berkenaan dengan proses dan dampak 
tindakan perbaikan yang dilakukan. Dari hasil observasi atau 
pengamatan, guru dan peneliti merefleksi apakah pembelajaran 
menggunakan metode pembelajaran Play Answer dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Kemudian hasil dari refleksi ini digunakan untuk 
memperbaiki perencanaan yang telah dilakukan dan digunakan untuk 
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memperbaiki kinerja peneliti pada pembelajaran selanjutnya yaitu pada 
siklus II . 
Gambaran Umum Siklus II 
Tahapan pada siklus ini tidak jauh berbeda dengan kegiatan siklus 
I. Hanya saja kegiatan di siklus II ini berdasarkan hasil refleksi yang 
dilakukan pada siklus I. Siklus II ini sebagai bentuk penyempurnaan dari 
siklus I atau perbaikan segala kekurangan pada siklus I dengan metode 
Play Answer. 
Namun jika penelitian ini belum berhasil maka dilanjutkan ke 
siklus ketiga dan seterusnya. 
F. Instrument Penelitian 
Instrumen memegang peranan penting dalam suatu penelitian. 
Mutu penelitian sangat dipengaruhi oleh Instrumen penelitian yang 
digunakan, karena kevalidan dan kesahihan data yang diperoleh dalam 
suatu penelitian sangat ditentukan oleh tepat tidaknya dalam memilih 
instrumen penelitian.  
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati atau alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data berdasarkan nilai variabel yang 
diteliti.
4
 
Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan 
                                                          
4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. IX; Bandung : Alfabeta, 2010), h.148. 
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data atau informasi yang berhubungan dengan penelitian. Jika peneliti 
ingin mendapatkan data yang berkualitas maka instrumen harus digarap 
dengan cermat. 
Adapun intrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah: 
1) Tes Hasil Belajar 
Data mengenai peningkatan penguasaan materi diperoleh dari 
instrumen tes setiap siklus, yang mana tes setiap siklus ini dibuat oleh 
penulis bekerja sama dengan guru Biologi  yang mengajar di kelas 
tersebut. 
Sebelum instrumen penelitian ini digunakan maka sebelumnya 
terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan realibitas instrumen. Instrumen 
yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu 
valid. Instrumen yang realibel berarti instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama. 
2) Lembar Observasi. 
Observasi ini berupa lembar pedoman pengamatan untuk mengukur 
respon siswa terhadap metode pembelajaran Play Answer dengan 
mengamati semua aktifitas di kelas selama proses pembelajaran 
berlangsung. berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 
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G. Teknik Analisis data 
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik 
analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Adapun Analisis Kuantitatif 
yang digunakan dalam statistik deskriptif yakni untuk mendeskripsikan 
karakteristik dari subjek penelitian. 
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan secara 
verbal tentang peningkatan hasil belajar siswa setelah diadakannya tes. 
Adapun statistik deskriptif yang dimaksud yaitu: 
 Analisis Statistik Deskrpitif 
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.  
R = Xt – Xr 
Keterangan : 
  R   = rentang nilai  
Xt  = data besar  
Xr  = data terkecil  
 
 
2) Presentase 
100%
f
P x
N

 
Dimana:  
             P  = Angka persentase. 
f   = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
                   N  = Jumlah frekuensi.
5
 
 
 
 
 
                                                          
5
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. XIV; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2004), h.43. 
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Mengkategorikan hasil belajar siswa dengan pedoman dibawah ini: 
Tingkat penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
0 – 34  
35– 54 
55 – 64 
65 – 84 
85 – 100 
Sangat rendah  
Rendah  
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi
6
 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Ukuran dari indikator peningkatan hasil belajar Biologi siswa 
adalah apabila hasil tes siswa sudah menunjukkan peningkatan ketuntasan 
belajar. Menurut ketentuan Departemen Pendidikan Nasional bahwa siswa 
dikatakan tuntas belajar jika memperoleh skor minimal 65 dari skor ideal, 
dan tuntas secara klasikal apabila minimal 85% dari jumlah siswa yang 
telah tuntas belajar. 
 
                                                          
6
 Depdiknas, Pedoman umum sistem pengujian hasil kegiatan belajar.www.google.com(9 
November 2009).     
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-
masing siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) observasi (pengamatan), dan (4) refleksi. 
 1. Pelaksanaan Tindakan 
a. Siklus 1 
Siklus 1 dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, pada pembelajaran 
ini siswa belajar berdasarkan metode yang diterapkan peneliti. Adapun 
rincian tindakannya adalah: 
1. Penyajian materi pelajaran dimulai dengan guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar. 
2. Guru membagikan soal kepada siswa dan sekaligus memulai 
permainan berdasarkan metode pembelajaran Play Answer. 
3. Guru memberikan penjelasan tentang materi yang diberikan dalam 
permainan tadi. 
4. Siswa diminta untuk membacakan kesimpulan tentang materi yang 
telah dijelaskan. 
b. Siklus 2 
Pada siklus 2 ini dilaksanakan selama 4 kali pertemuan. Pada 
dasarnya langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus 2 ini telah 
memperoleh refleksi, selanjutnya dikembangkan dan dimodifikasi 
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tahapan-tahapan yang ada pada siklus 1 dengan beberapa perbaikan dan 
penambahan sesuai dengan kenyataan yang ditemukan. 
B. Observasi dan Evaluasi 
Berikut ini data hasil observasi yang dilakukan untuk mengtahui 
seberapa jauh Metode pembelajaran Play Answer  pada siswa kelas XIB  
MA Madani Alauddin Pao-Pao. Berdasarkan hasil observasi itulah 
peneliti menggambarkan data yang diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 1 :  Hasil Observasi Aktivitas Siswa kelas XIB  MA Madani 
Alauddin Pao-Pao selama penerapan Metode 
Pembelajaran Play Answer. 
 
No 
Komponen yang 
diamati 
Siklus I 
Pertemuan 
I 
Pertemuan 
II 
Pertemuan 
III 
1. 
2. 
 
 
3. 
4. 
 
 
5.  
 
Kehadiran 
Siswa yang melakukan 
kegiatan lain pada saat 
proses pembelajaran 
Siswa yang bertanya 
Siswa yang menjawab 
pada saat diajukan 
pertanyaan tentang 
materi pelajaran 
Siswa yang 
menyelesaikan tugas 
atau mengerjakan 
pekerjaan rumah 
 24 
  9 
 
 
1 
1 
 
 
24 
24 
 7 
 
 
 3 
 2 
 
 
24 
  26 
   3 
 
 
 4 
 5 
 
 
26 
Dari hasil observasi siklus 1 ini sudah dapat terlihat adanya 
perubahan pola belajar siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh peneliti bertambah, siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 
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pembelajaran juga semakin berkurang, disamping itu mereka juga semakin 
antusias dan aktif mengerjakan tugas atau perkerjaan rumah. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas XIB 
MA Madani Alauddin Pao-Pao, peneliti memperoleh dan mengumpulkan 
data melalui instrumen tes siklus 1. Dari hasil test Siklus 1 dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 2 : Skor hasil belajar Biologi siswa kelas XIB MA Madani   
Alauddin Pao-Pao pada siklus I 
 
 NO NAMA NILAI 
1. Anugrah 92 
2. Paradillah Syahrin Fatiha 68 
3. Alfian Hamid  52 
4. Nurul Annisa  52 
5. Rivaldi  64 
6. Ulfi Tantri Wahid  60 
7. Windi Rahmanda  68 
8. Nurul Rezki Andani  48 
9. Akramul Khair   92 
10 Muh Akbar Ikramullah  36 
11 Ema Wulandari W 84 
12 Nurul Ath Thahira  60 
13 Novita Sari  76 
14 A. Mila Kurniati  56 
15 Indra Ahmad Firdaus  60 
16 Muh. Asnawi R 72 
17 Nur Rahmat Jaya  36 
18 Nur Rahmi  52 
19 Sukmawati  40 
20 Abunzar Ghifari Al Baryar 52 
21 Muh. Isra Hadiwijaya 56 
22 Sri Resqi Kadir 36 
23 Anisa Amalia Udrus 88 
24 Wildana  60 
25 St. Fatimah Azzahra 40 
26 Fandri Yusuf 64 
Jumlah  1564 
Rata-rata  60,15 
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Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh skor statistik 
distribusi dan disajikan ke dalam tabel berikut ini: 
Tabel  3:  Skor Statistik Pemahaman Biologi Siswa Kelas XIB 
MA Madani Alauddin Pao-Pao setelah penerapan 
Metode Pembelajaran Play Answer. 
 
Statistik                 Nilai statistic 
Subjek            26 
Skor ideal          100 
Skor tertinggi           92 
Skor terendah          36 
Rentang skor         56 
Skor rata-rata   60,15 
 
 Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa skor rata – 
rata Pemahaman Biologi siswa sebanyak  60,15. Skor yang terendah 
yang diperoleh siswa adalah 36 dari skor yang mungkin dicapai 0 dan 
skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 92 dari skor ideal yang 
mungkin dicapai 100. Dengan rentang skor 56, ini menunjukkan 
kemampuan siswa cukup bervariasi. 
Jika skor Pemahaman dikelompokkan ke dalam lima 
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase 
sebagaimana berikut ini: 
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Tabel  4:  Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pemahaman 
Biologi  Siswa Kelas XIB MA Madani Alauddin Pao-Pao 
setelah penerapan Metode Pembelajaran Play Answer. 
 
No Skor Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 0 – 34 Sangat Rendah 0 0 
2 35-54 Rendah        10 38,47 
3 55-64 Sedang 8 30,77 
4 65-84 Tinggi 5 19,23 
5 85-100 Sangat Tinggi 3 11,53 
Jumlah        26 100 
 
Dari tabel  di atas menunjjukkan bahwa persentase skor 
pemahaman siswa setelah diterapkan siklus 1 adalah sebesar 0 % berada 
pada kategori sangat rendah, 38,47% berada pada kategori rendah, 
30,77 % berada pada kategori sedang, 19,23 % berada pada kategori 
tinggi, dan 11,53% berada pada kategori sangat tinggi. 
 Adapun diagram batang hasil evaluasi siklus 1 adalah 
sebagai berikut: 
 
Adapun presentase Ketuntasan Pemahaman Biologi yang 
diperoleh dari hasil belajar Biologi Siswa Kelas XIB MA Madani 
0 
10 8 
5 3 
0 
38,47 
30,77 
19,23 
11,53 
0
10
20
30
40
50
1 2 3 4 5 6
Frekuensi Persentase (%)
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Alauddin Pao-Pao setelah penerapan siklus 1 ditunjukkan pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 5:  Persentase Ketuntasan  Pemahaman Biologi Siswa 
Kelas XIB setelah penerapan Pembelajaran Play 
Answer 
 
No Skor Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 0 - 64 Tidak Tuntas 18 70 
2 65- 100 Tuntas  8 30 
Jumlah 26         100 
 
Berdasarkan tabel di atas hasil belajar Biologi yang diperoleh 
siswa dengan nilai rata – rata dan pada ketuntasan hasil belajar Biologi 
diperoleh 70 % dikategorikan tidak tuntas dan 30 % tuntas. Dari hasil 
yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan 
dalam proses belajar mengajar karena siswa yang mencapai ketuntasan 
hanya sebanyak 8 siswa dari 26 siswa. Karena itulah, peneliti berusaha 
untuk mengadakan perbaikan dengan cara melanjutkan penelitian pada 
siklus 2 untuk melihat seberapa jauh Pemahaman belajar Biologi itu 
tercapai. 
C. Refleksi Tindakan 1 
Pada awal pelaksanaan siklus 1, siswa masih kurang 
bersemangat sehingga peneliti berusaha bagaimana dapat menarik 
perhatian siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar yakni 
mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang hal yang 
belum dimengerti. Berdasarkan hasil tes pada siklus 1 diperoleh rata-
rata 60,15 yang berada pada kategori rendah. Dari segi ketuntasan 
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belajar, terdapat 18 siswa yang tidak tuntas dalam mengerjakan ujian 
dan dengan kesalahan yang cukup fatal siswa masih kurang teliti dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan oleh Guru. Setelah diterapkan siklus 
I sebesar 0 % berada pada kategori sangat rendah, 38,47 % berada pada 
kategori rendah, 30,77 % berada pada kategori sedang, 19,23 % berada 
pada kategori tinggi, dan 11,53 %, berada pada kategori sangat tinggi.  
Hal ini terjadi karena siswa masih canggung dengan keberadaan peniliti 
dan dengan Metode Pembelajaran Play Answer  yang diterapkan 
peneliti sehingga kondisi siswa masih terlihat segang dan biasa-biasa 
saja baik dalam hal minat, semangat belajar maupun motivasi. Siswa 
juga masih enggan untuk menjawab jika diberikan pertanyaan secara 
lisan. Terlebih lagi jika diberikan kesempatan untuk berkomentar atau 
bertanya hanya didominasi oleh satu atau dua orang saja. Hal ini masih 
terjadi pada pertemuan dua dan tiga sehingga peneliti merasa perlu 
mengadakan siklus 2 sebagai perbaikan pada siklus 1. 
Siklus 2 
Penerapan pembelajaran Biologi pada siklus 2 melalui 
penerapan Metode pembelajaran Play Answer  adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Pelaksanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada 
siklus 2 sebagian sama dengan kegiatan pada siklus pertama. 
Pembelajaran pada siklus 2 merupakan tindak lanjut pelaksanaan siklus 
pertama yang telah ditetapkan 4 x Pertemuan. 
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2. Implementasi Tindakan 
Tahap pelaksanaan pada siklus 2 selama 4 kali pertemuan yang 
diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah disusun dan dapat 
dilihat pada lampiran. 
Pelaksanaan tindakan 2 hampir sama dengan pelaksanaan 
tindakan1 
hanya pada pelaksanaan tindakan 2 ini terdapat perbaikan yang masih 
diperlukan dari tindakan 1. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan 
tindakan 2, yaitu materi Memahami keterkaitan antara struktur dan 
fungsi  jaringan pada hewan vertebrata. Urutan pelaksanaan tindakan 
tersebut adalah sebagai beikut : 
3. Observasi dan Evaluasi 
Berikut ini data dari hasil observasi siklus 2 yang dilakukan 
untuk mengetahui seberapa jauh Metode Pembelajaran Play Answer di 
MA Madani Alauddin Pao-Pao Terhadap aktifitas belajar siswa.  
Berdasarkan hasil observasi itulah peneliti menggambarkannya data 
yang diperoleh sebagai berikut: 
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Tabel 6 :  Hasil Observasi Aktivitas Siswa kelas XIB MA Madani 
Alauddin Pao-Pao selama penerapan Metode 
pembelajaran Play Answer. 
 
No 
Komponen yang 
diamati 
Siklus II 
Pertemuan 
I 
Pertemuan 
II 
Pertemuan 
III 
1. 
2. 
 
 
3. 
4. 
 
 
5.  
 
Kehadiran 
Siswa yang melakukan 
kegiatan lain pada saat 
proses pembelajaran 
Siswa yang bertanya 
Siswa yang menjawab 
pada saat diajukan 
pertanyaan tentang materi 
pelajaran 
Siswa yang 
menyelesaikan tugas atau 
mengerjakan pekerjaan 
rumah 
 25 
   2 
 
 
8 
7 
 
 
 25 
  26 
    1 
 
 
7 
11 
 
 
26 
     26 
 1 
 
 
      10 
      15 
 
 
     26 
 
Dari hasil observasi siklus 2 ini sudah terlihat adanya 
perubahan pola belajar siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh peneliti semakin bertambah, siswa yang melakukan kegiatan lain 
pada saat pembelajaran juga semakin berkurang, disamping itu mereka 
juga semakin bertambah antusias dan aktif mengerjakan tugas atau 
perkerjaan rumah. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas 
XIB MA Madani Alauddin Pao-Pao, peneliti memperoleh dan 
mengumpulkan data melalui instrumen tes siklus 2, dan hasil test Siklus 
2 dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 7: Skor hasil belajar biologi siswa kelas XIB MA 
Madani Alauddin Pao-Pao pada siklus II  
 
Berdasarkan tabel yang di atas, maka diperoleh skor statistik 
distribusi dan dapat disajikan kedalam tabel berikut ini: 
 
 
 
NO NAMA NILAI 
1. Anugrah 95 
2. Paradillah Syahrin Fatiha 76 
3. Alfian Hamid  56 
4. Nurul Annisa  76 
5. Rivaldi  72 
6. Ulfi Tantri Wahid  64 
7. Windi Rahmanda  84 
8. Nurul Rezki Andani  76 
9. Akramul Khair   95 
10 Muh Akbar Ikramullah  64 
11 Ema Wulandari W 90 
12 Nurul Ath Thahira  80 
13 Novita Sari  76 
14 A. Mila Kurniati  76 
15 Indra Ahmad Firdaus  72 
16 Muh. Asnawi R 90 
17 Nur Rahmat Jaya  60 
18 Nur Rahmi  76 
19 Sukmawati  64 
20 Abunzar Ghifari Al Baryar 64 
21 Muh. Isra Hadiwijaya 68 
22 Sri Resqi Kadir 56 
23 Anisa Amalia Udrus 90 
24 Wildana  80 
25 St. Fatimah Azzahra 68 
26 Fandri Yusuf 80 
Jumlah  2024 
Rata-rata  77,84 
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Tabel  8 :  Skor Statistik Pemahaman Biologi Siswa Kelas XIB 
MA madani Alauddin Pao-Pao setelah penerapan 
Metode Pembelajaran Play Answer 
 
                  Statistik Nilai                          Nilai statistic 
Subjek  26 
Skor ideal 100 
Skor tertinggi  95 
Skor terendah  56 
Rentang skor  39 
Skor rata-rata      77,84 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa skor rata – rata 
Pemahaman Biologi siswa sebanyak 77,84. Skor yang terendah yang 
diperoleh siswa adalah 56 dari skor yang mungkin dicapai 0 sampai 
skor tertinggi yang diperoleh siswa 95 dari skor ideal yang mungkin 
dicapai 100. Dengan rentang skor ini menunjukkan bahwa kemampuan 
siswa cukup bervariasi. 
Jika skor pemahaman dikelompokkan ke dalam lima 
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase 
sebagaimana berikut ini: 
   Tabel 9: Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pemahaman   
                   Biologi Siswa Kelas XIB MA Madani Alauddin Pao-Pao 
setelah penerapan metode pembelajaran Play Answer 
No Skor Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 0 – 34 Sangat Rendah 0 0 
2 35-54 Rendah 0 0 
3 55-64 Sedang 7   26,92 
4 65-84 Tinggi        12   46,16 
5 85-100 Sangat Tinggi 7   26,92 
Jumlah        26       100 
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Dari tabel  diatas menunjjukkan bahwa persentase skor 
pemahaman siswa setelah diterapkan siklus 2 sebesar 0 % berada pada 
kategori sangat rendah 0 % berada pada kategori rendah, dan 26,92 % 
berada pada kategori sedang, 46,16 % berada pada kategori tinggi dan 
26,92 % berada pada kategori sangat tinggi. 
Adapun diagram batang hasil evaluasi siklus 2 adalah sebagai 
berikut: 
 
Adapun presentase Ketuntasan Pemahaman Biologi yang 
diperoleh dari hasil belajar Biologi Siswa Kelas XIB MA Madani 
Alauddin Pao-Pao setelah penerapan siklus 2 ditunjukkan pada tabel 
berikut ini. 
Tabel  10 :Persentase Ketuntasan  Pemahaman Biologi Siswa   
Kelas XIB MA Madani Alauddin Pao-Pao setelah 
penerapan metode pembelajaran Play Answer 
 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 0 - 64 Tidak Tuntas   7 27 
2 65- 100 Tuntas 19 73 
Jumlah 26            100 
 
0 0 
7 
12 
7 
0 0 
26,92 
46,16 
26,92 
0
10
20
30
40
50
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Frekuensi Persentase (%)
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Berdasarkan tabel di atas hasil belajar Biologi yang diperoleh 
siswa nilai rata – rata dan pada ketuntasan hasil belajar Biologi 
diperoleh 27 % dikategorikan tidak tuntas dan 73 % tuntas. Dari hasil 
yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam 
proses belajar mengajar karena siswa. yang mencapai ketuntasan 
sebanyak 19 siswa dari 26 siswa. berarti tinggal 7 siswa yang perlu 
dibimbing dan diadakan perbaikan karena mereka belum mencapai 
kriteria ketuntasan belajar. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat 
dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar. 
Karena itulah, peneliti beranggapan Pemahaman belajar Biologi itu 
telah tercapai, maka peneliti menghentikan siklusnya. 
4. Refleksi Siklus 2 
Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 pada dasarnya sama pada 
siklus 1, akan tetapi penekanan yang diberikan adalah bagaimana siswa 
mampu menyelesaikan soal-soal Biologi dengan penerapan 
Peembelajaran Play Answer. Pada pertemuan pertama hingga terakhir 
pada siklus 2 perhatian dan minat belajar siswa semakin 
memperlihatkan adanya peningkatan. Hal ini terlihat dengan semakin 
banyaknya siswa yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk materi 
yang mereka anggap susah serta berlomba-lomba memberikan 
tanggapan dan komentar Pada saat proses pembelajaran sedang 
berlangsung. 
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Pada siklus ini pun nampak keaktifan siswa baik dalam 
menyelesaikan soal-soal dalam pembelajaran Play Answer maupun 
keaktifan dalam proses pembelajaran meningkat, selain itu kemampuan 
siswa memahami materi semakin meningkat, jika sebelumnya materi 
kurang dimengerti siswa sehingga harus dijelaskan berulang-ulang  
bahkan tiga sampai empat kali, maka pada siklus 2 ini sebagian besar 
siswa sudah langsung mencerna dan memahami materi dengan cepat 
dengan sekali atau dua kali penjelasan. Peningkatan yang terjadi pada 
siklus 2 dapat dilihat dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa. 
Meskipun demikian, dari keseluruhan siswa hingga siklus 2, 
ada beberapa siswa yang memiliki nilai rendah dan sedang. Beberapa  
siswa ini bukanlah siswa-siswa yang malas dan kurang memperhatikan 
penjelasan guru, namun kemampuan daya tangkap mereka memang 
tergolong lambat.  Setelah diamati secara seksama, Terdapat tujuh 
siswa yang memiliki skor yang berada dalam kategori sedang. 
Disamping terjadinya peningkatan hasil belajar Biologi siswa, selama 
penelitian siklus 1 sampai siklus 2 terdapat berbagai perubahan yang 
terjadi pada aktivitas siswa terhadap pelajaran Biologi. Adapun 
perubahan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatnya frekuensi kehadiran siswa pada siklus 1 ke 
siklus 2. Ini menunjukkan bahwa siswa memilki kemauan dan 
kesungguhan untuk mengikuti pelajaran. 
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2. Keaktifan siswa dalam menyelesaikan soal terutama soal pada 
saat Metode Play Answer sedang berlangsung serta tugas 
rumah mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2, hal ini 
ditandai dengan banyaknya siswa yang mengumpulkan 
pekerjaan rumah mereka. 
Perubahan ini yang merupakan data kualitatif yang diperoleh 
dari lembar observasi yang dicatat pada siklus 1 dan siklus 2. Perubahan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Minat belajar siswa semakin baik dapat dilihat dari persentase 
kehadiran siswa pada setiap pertemuan, yaitu pada siklus 1 
rata-rata kehadiran siswa sebanyak 24 orang siswa setiap 
pertemuan dan pada siklus 2 rata-rata 25-26 siswa yang hadir 
dalam setiap pertemuan. 
2. Perhatian siswa terhadap proses pembelajaran mengalami 
kemajuan. Hal ini ditunjukkan dengan semakin banyaknya 
siswa yang megajukan pertanyaan dalam proses pembelajaran. 
Pada siklus 1 minat siswa untuk mengajukan pertanyaan sangat 
kurang bahkan tidak berminat sama sekali. Tetapi setelah 
beberapa kali pertemuan, siswa sudah mulai aktif bertanya atau 
memberikan tanggapan. 
3. Munculnya keberanian siswa dalam menjawab setiap 
pertanyaan lisan dari guru dan temannya juga mengalami 
peningkatan, hal ini terlihat dari sejumlah siswa yang 
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mengacunkan tangan berulang-ulang untuk memberikan 
jawaban, yang semula hanya sedikit yang berkomentar pada 
pertemuan siklus 1 akan tetapi meningkat pada pertemuan 
siklus 2. 
4. Rasa percaya diri siswa juga meningkat sesuai dengan semakin 
bertambahnya siswa yang berani tampil memberikan 
penjelasan Terhadap kategori jawaban yang mereka pilih. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil-hasil 
penelitian secara umum berupa hasil analisis kualitatif dan hasil 
analisis secara kuantitatif. Hasil ini akan memberikan gambaran 
tentang hasil belajar Biologi siswa setelah diterapka proses 
pembelajaran Play Answer pada siswa kelas XIB MA Madani 
Alauddin Pao-Pao, Kab. Gowa. 
Pada siklus 1 guru dan  peneliti lebih mendorong siswa 
untuk mencintia pelajarannya terlebih dahulu, selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung siswa yang sebelumnya menanggapi 
dengan cuek pelajaran mulai termotivasi untuk mengikuti 
pelajaran. Hal ini disebabkan karena siswa mulai tertarik dan 
menyukai metode pembelajaran seperti ini. Akibatnya hasil belajar 
siswa mencapai skor rata-rata 60,15 dan jika dimasukkan kedalam 
kategori skala lima berada pada kategori sedang. 
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Setelah diadakan refleksi kegiatan pada siklus 1, maka 
dilakukan beberapa perbaikan kegiatan yang dianggap perlu, salah 
satunya memperbanyak kesempatan kepada siswa untuk bekerja 
sama dalam kelompoknya masing-masing dan menyelesaikan 
masalah tersebut secara bersama-sama. Hal ini dilakukan untuk 
membangkitkan semangat belajar siswa sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus 2. 
Pada siklus 2, terlihat bahwa motivasi untuk belajar 
mengalami peningkatan, dimana siswa yang dulunya belum mampu 
memecahkan masalah kini sudah mulai menemukan solusinya. 
Selain itu, juga dapat dilihat dari sejumlah siswa yang bertanya dan 
memberikan tanggapan pada saat proses pembelajaran berlangsung, 
Siswa juga sudah percaya diri untuk tampil dihadapan rekan-
rekannya untuk menjelaskan. Setelah diberikan tes akhir siklus 2, 
skor rata-rata yang dicapai 77,84 dan jika dimasukkan ke dalam 
kategori skala lima berada pada kategori tinggi dibandingkan 
dengan akhir siklus 1.      
Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya 
bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran play answer pada 
kelas XIB MA Madani Alauddin Pao-Pao mengalami peningkaatan 
dan Setelah melihat hasil penelitian yang telah dianalisis dapat 
diketahui bahwa hasil belajar Biologi siswa kelas XIB MA Madani 
Alauddin Pao-Pao setelah menerapkan Pembelajaran Play Answer 
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dalam pembelajaran biologi ternyata mengalami peningkatan. Hal 
ini dapat kita lihat pada skor rata-rata siswa setelah menerapakan 
pembelajaran Play Answer siklus 1 dan siklus 2 mengalami 
peningkatan dari 60,15 menjadi 77,84. Jika dimasukkan ke kategori 
skala lima peningkatan hasil belajar biologi meningkat dari rendah 
ke tinggi. 
Selain itu terjadi pula perubahan pada pola belajar siswa 
di mana semakin banyak siswa yang sering bertanya dan menjawab 
soal yang diberikan oleh Guru dan  peneliti. Berdasarkan hal 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran 
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran dan memberikan kepada siswa ketertarik dengan 
pembelajaran biologi yang semula kaku akhirnya dengan 
ketertarikan dan keaktifan siswa yang dimiliki tersebut maka 
dengan sendirinya meningkatkan hasil belajar biologi siswa. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus 1 
dan 2 dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan pemahaman 
melalui penerapan Pembelajaran Play Answer dari siklus satu ke 
siklus berikutnya. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
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Tabel 13 : Distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar biologi 
 siswa kelas XIB MA Madani Alauddin Pao-Pao. setelah  
penerapan pembelajaran Play Answer pada siklus I dan II 
No Skor Kategori 
Frekuensi Persentase 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 1 Siklus 2 
1 
2 
3 
4 
5 
0-34 
35-54 
55-64 
65-84 
85-100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
0 
10 
8 
5 
3 
0 
0 
 7 
12 
 7 
0 
38,47 
30,77 
19,23 
 11,53 
0 
0 
26,92 
46,16 
26,92 
Jumlah 40 40 100 100 
 
 Dari hasil deskriptif di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil 
belajar biologi siswa pada siklus 1 sebesar 60,15 dan setelah 
dikategorisasikan berada pada kategori rendah sedangkan pada siklus 2 
terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar biologi siswa sebesar 77,84 yang 
berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dengan 
penerapkan pembelajaran Play Answer, dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa khususnya dalam mata pelajaran biologi.  
Berdasarkan pembahasan di atas sesui dengan penelitian sebelumnya 
dengan judul Peningkatan Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan 
Metode Pembelajaran Play Answer pada Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 2 
Liliriaja Kab. Soppeng, dimana Dari hasil penelitian diketahui bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah  penerapan metode 
pembelajaran play answer  dari siklus I satu sampai ke siklus II. Hal ini dapat 
72 
 
 
 
dilihat pada rata-rata hasil tes belajar matematika siklus I adalah 58,50 dan 
setelah siklus II, rata-rata hasil tes belajar matematika adalah 74,13. 
Peningkatan hasil belajar penerapan metode pembelajaran play answer ini  
begitu signifikan, dimana persentase ketuntasan belajar matematika siklus I 
adalah  53,12%, selanjutnya pada siklus II persentase ketuntasan belajar 
matematika adalah 87,50%. 
Pemberian strategi Bermain Jawaban (Play Answer) ini pada siswa 
dapat membantu ingatan (memory) mereka, sehingga dapat dibawa kepada 
tujuan pembelajaran dengan sukses dengan kata lain dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hal ini kurang diperhatikan pada pembelajaran 
konvensional. Dalam strategi ini, setiap materi pelajaran yang baru harus 
dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada 
sebelumnya, agar siswa dapat belajar secara aktif dan mempunyai motivasi 
yang tinggi untuk belajar. 
Metode Play Answer ini memberi kesempatan kepada siswa pada 
dasarnya bertujuan mendorong kerjasama siswa, meningkatkan kerjasama 
siswa, meningkatkan keaktifan siswa, melatih keterampilan berfikir dan 
kecepatan, serta memperkuat logika, sehingga hasil belajar siswa  dapat 
meningkat.Dalam pembelajaran ini, siswa dituntut untuk turut serta dalam 
semua proses pembelajaran. Dengan cara ini biasanya siswa merasakan 
suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar dapat 
dimaksimalkan ( Suprijono,Agus.Cooperative Learning,2010). 
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BAB V 
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan beberapa uraian dan pembahasan di atas tersebut, 
maka dalam hal ini  penulis dapat menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:  
1. Dari data hasil observasi yang telah dikumpulkan bahwa ternyata 
penerapan Metode pembelajaran Play Answer dapat merubah pola belajar 
siswa dari kurang aktif menjadi lebih aktif dan lebih termotivasi dalam 
mempelajari biologi. 
2. Pada siklus 1 skor rata-rata hasil belajar biologi siswa kelas XI MA 
Madani Alauddin Pao-Pao adalah 60,15 berada pada kategori rendah 
sedangkan pada siklus 2 rata-rata hasil belajar biologi siswa 77,84  berada 
pada kategori tinggi. 
3. Terdapat peningkatan hasil belajar biologi siswa kelas XI MA Madani 
Alauddin Pao-Pao setelah penerapan pembelajaran Play Answer . 
B.  Implikasi Penelitian  
 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka penulis 
mengemukakan saran sebagai rekomendasi penelitian sebagai berikut: 
1. Guru hendaknya lebih kreatif lagi dalam menerapkan suatu pembelajaran 
sehingga siswa tidak bosan dengan seatu pembelejaran. 
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2. Penerapan Metode pembelajaran Play Answer  dapat diterapkan dalam 
setiap pembelajaran dan sebaiknya hal ini dilaksanakan agar dapat 
menjadikan siswa lebih aktif dan lebih kreatif dalam proses pembelajaran. 
3. Kepada Peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian sejenis, 
diharapkan mampu mengembangkan pembelajaran ini agar siswa lebih 
mudah memahami materi yang diajarkan sehingga dapat meningkatkan 
keberhasilan dalam proses belajar mengajar di sekolah . 
4. Segala keterbatasan peneliti agar bagi peneliti yang berminat untuk 
mengembangkan penelitian ini dengan menambah subjek penelitian dan 
desain penelitian yang berbeda. 
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Selayang Pandang MA  Madani Alauddin Pao-Pao 
1. Riwayat Singkat Pendirian dan Perkembangan MA Madani Alauddin  
Pao-Pao. 
Dalam eraglobalisasi dewasa ini, tantangan hidup semakin 
kompleks sehingga kita dituntut untuk memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang handal dan berjiwa saing yang tinggi, agar dapat 
berkompetisi dengan masyarakat global. Untuk menjawab tantangan 
tersebut, setiap lembaga pendidikan harus senantiasa memfokuskan 
perhatiannya pada tujuan pendidikan nasional yakni mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. 
Dari sinilah  diharapkan muncul manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah Swt. yang memiliki budi pekerti yang luhur, serta memiliki 
ilmu pengetahuan dan keterampilan. Begitu pula terwujudnya manusia 
yang sehat jasmani dan rohani memiliki keperibadian yang mantap mampu 
berdiri sendiri dan memiliki rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan. 
Kesadaran akan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 
merupakan fokus perhatian dan telah menjadi isu nasional yang senantiasa 
bergaung dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam rangka 
mewujudkan tanggung jawab besar tersebut pendidikan memegang peran 
yang urgen dan dentral. Karena esensi dari tujuan pendidikan adalah 
meningkatkan kualitas manusia yang berkepribadian, terampil, produktif, 
profesional, bertanggung jawab. 
Dalam rangka turut andil dalam mewujudkan tujuan pendidikan 
Nasional seperti yang disebutkan di atas, IAIN Alauddin juga mengambil 
bagian pada lembaga pendidikan tingkat lanjuatan dan menengah 
(setingkat SMP dan SMA). Membentuk yayasan, yakni Yayasan Keluarga 
Besar IAIN Alauddin yang secara eks-ofisio diketahui oleh rektor IAIN. 
Yayasan ini berdiri secara resmi berdasarkan akte pendirian yayasan No. 
29 tahun 2001, tanggal 20 Maret tahun 2001 yang diketahui oleh Prof. Dr. 
H. Abd. Muin Salim selaku Rektor pada saat itu (1998-2002). 
Kehadiran yayasan ini merupakan titik awal terbentuknya lembaga 
pendidikan tingkat dasar dan menengah yang diberi nama dengan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-pao. Untuk mengetahui 
bagaimana pendirian lembaga ini dapat dilihat pada penerbitan SK-SK dan 
kegiatan lainnya secara kronologis dapat dilihat sebagai berikut : 
1. SK Rektor (Selaku Ketua Yayasan) Nomor 28 Tahun 2001 tentang 
Panitia Pembangunan Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Pao-
pao Makassar dengan mengangkat Prof. DR. Bahaking Rama. MS 
sebagai ketua. Berdasarkan SK inilah pada tanggal 21 januari 2001 di 
ruang Pembantu Rektor III dilakukan pertemuan panitia untuk 
menetapkan rencana pembangunan Pesantren/Madrasah Alauddin Pao-
Pao. 
Sumber : Kantor Tata Usaha MA Madani Alauddin Pao-Pao 2012  
 
2. Pada tanggal 21 juni 2001 terbit SK Rektor Nomor 83 Tahun 2001 
tentang Pelaksanaan Pembangunan Madrasah/Pesantren Tsanawiyah 
Madani Alauddin Pao-pao, SK ini sekaligus mencabut SK Rektor 
IAIN Alauddin Nomor 28 tahun 2001 tentang panitia pelaksana 
Pembangunan Madrasah Tsanawiyah Madani Pao-Pao IAIN Alauddin 
di Kab. Gowa. Kemudian menyerahkan tugas tersebut kepada yayasan 
Keluarga Besar IAIN Alauddin sebagai penyelenggara pembangunan 
Madrasah Tsanawiyah Madani IAIN Alauddin di Kab. Gowa. 
3. SK Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Nomor 
02 Tahun 2001 tanggal 01 September 2001 tentang 
Pendirian/Pembukaan Pesantren dan Madrasah Madani Alauddin di 
Pao-pao Gowa. SK ini memutuskan; pertama: Mendirikan/Membuka 
Pesantren dan Madrasah Madani Alauddin di Pao-Pao Gowa, kedua; 
Penerimaan siswa baru mulai tahun ajaran 2001/2002. 
4. SK Badan Pengurus yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Nomor 
02 Tahun 2001 tanggal 09 Oktober 2001 tentang Tim Persiapan 
Pembukaan Pesantren dan Madrasah Madani Alauddin Pao-pao 
dengan mengangkat Drs. Chaeruddin. B sebagai ketua dan Drs. 
Sulaiman Saad, M. Pd sebagai sekretaris. SK ini menetapkan antara 
lain membentuk tim persiapan Pembukaan Madrasah dan Pesantren 
Madani Pao-Pao Kab. Gowa. 
Sumber : Kantor Tata Usaha MA Madani Alauddin Pao-Pao 2012  
 
5. Tanggal 22 Oktober 2001 tim persiapan Pembukaan Pesantren dan 
Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao mengadakan pertemuan anggota 
untuk menindaklanjuti SK Badan Pengurus Yayasan dan selanjutnya: 
a. Membuat dan mempersiapkan rancangan kurikulum madrasah. 
b. Membuat lembar informasi. 
6. Tanggal 22 Nopember 2001 bertempat di ruangan PR III IAIN 
Alauddin tim persiapan Pembukaan Pesantren dan Madrasah Madani 
Alauddin Pao-Pao mengadakan pertemuan dengan tim pengarah 
membahas konsep kurikulum dan lembar informasi. 
7. Tanggal 28 Januari 2002 tim persiapan Pembukaan Pesantren dan 
Madrasah Madani Alauddin Pao-pao mengadakan seleksi calon tenaga 
guru bersama tim penguji hasilnya diumumkan pada tanggal 01 April 
2002 M dengan menerima Guru sebagai berikut : 
No Nama Bidang Studi 
1. Zaenuddin, S. Ag, M. Ag Bahasa Inggris 
2. St. Rostina, S. Pd Bahasa Indonesia 
3. Ahmad Yani, S. Ag Aqidah Akhlak 
4. Muh. Nasir, S. Pd Matematika 
5. St. Nurjannah, S. Ag IPA (Biologi) 
6. Dra. Besse IPA (Fisika) 
7. Basnang, S. Ag, M. Ag Bahasa Arab 
8. Abd. Rajab, S. Ag Qur’an Hadis 
9. Muh. Shahib, S. Ag Sejarah Keb. Islam 
10. Sukarni Nur, S. Pd IPS (Geg. Sej) 
11. Ediwangsa, S. Pd PPKN 
12. Suardi, S. Pd Penjaskes 
13. Ramli Rasyid, S. Pd Fiqih 
   
Sumber Data : Kantor Tata Usaha MA Madani Alauddin Pao-Pao 2012  
8. Bulan April-Juni 2002 mengadakan sosialisasi ke masyarakat dengan 
kegiatan sebagai berikut : 
9. Tanggal 27 April 2002 diadakan pertemuan antara pengurus yayasan 
dengan para guru yang lulus seleksi di gedung madrasah Tsanawiyah 
Madani Alauddin dan menyiapkan formulir pendaftaran. 
10. Tanggal 24 Juni-24 Juli 2002 mulai membuka kantor dan membuka 
pendaftaran siswa baru tahun ajaran 2002/2003 dan sempat menjaring 
siswa sebanyak 36 orang, dan mereka inilah yang menjadi siswa 
perdana. 
11. Tanggal 26 Juni 2002 diadakan pertemuan di ruang Rapat Senat IAIN  
Alauddin antara pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin 
dengan tim persiapan MTs. Madani Alauddin Pao-Pao dengan agenda 
acara sebagai berikut : 
a. Laporan panitia pembangunan MTs. Madani Alauddin Pao-Pao. 
b. Laporan tim persiapan MTs. Madani Alauddin Pao-Pao. 
12. Tanggal 03 Juli 2002 diadakan pertemuan guru-guru yang lulus dalam 
seleksi guna membicaraka materi orientasi siswa. 
13. Tanggal 15 Juli 2002 mulai membuka sekolah dan mengadakan 
persiapan Masa Orientasi Siswa Baru yang dibuka secara resmi pada 
tanggal 17 Juli 2002 oleh pebgurus yayasan, dengan jumlah peserta 36 
orang siswa dengan rincian 24 orang laki-laki dan 12 orang 
perempuan. 
Sumber  : Kantor Tata Usaha MA Madani Alauddin Pao-Pao 2012  
14. Tanggal 22 Juli 2002 mengikuti upacara peresmian penggunaan 
gedung madrasah dan pembukaan secara resmi tahun pelajaran 
2002/2003 oleh Bupati KDH Tk. II Kab. Gowa dan secara pormal 
berakhir tugas Tim Persiapan. 
15. SK Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Nomor 
04 Tahun 2002 tertanggal 01 Agustus 2002 tentang pengangkatan 
Direktur, Kepala Madrasah, Wakamat dan Tata Usaha 
Madrasah/Pesantren Madani Alauddin. 
16. Yayasan Keluarga besar IAIN Alauddin Berubah nama menjadi 
Yayasan Keluarga Besar UIN Alauddin seiring dengan perubahan 
IAIN menjadi UIN Alauddin sesuai Peraturan Presiden NO : 57 Tahun 
2005. 
2. Fasilitas 
Sebagai sekolah menengah, Madrasah Aliyah Madani Alauddin 
Pao-Pao Cabang Gowa memiliki fasilitas yang dapat dikategorikan 
memadai dan mendukung berlangsungnya proses belajar mengajar yang 
kondusif. 
Sekolah Madrasah Aliyah Madani Alauddin Pao-Pao Cabang 
Gowa memiliki fasilitas sebagai tempat proses belajar mengajar seperti : 
kantor, ruang guru, ruang osis, perpustakaan, laboratorium sains,  ruang 
belajar, mesjid, koperasi, toilet, kantin, gazebo tempat parkir serta 
lapangan olah raga. 
Sumber : Kantor Tata Usaha MA Madani Alauddin Pao-Pao 2012  
  
3. Struktur Organisasi MA Madani Alauddin Pao-Pao. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Guru  
Guru yang sering juga disebut tenaga pendidik, merupakan salah 
satu unsur dalam dunia pendidikan yang sangat berperan penting untuk 
memberikan bimbingan kepada siswa khususnya di MA Madani Alauddin 
Pao-Pao kabupaten Gowa diharapkan dapat memberikan perhatian dan 
bimbingan secara profesional dengan menggunakan metode yang tepat 
agar tercipta suasana kondusif dalam proses belajar. 
Sumber Data : Kantor Tata Usaha MA Madani Alauddin Pao-Pao 2012  
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Adapun keadaan Guru MA Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten 
Gowa Tahun ajaran 2012-2013 dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1: Nama-Nama Pembina Dan Guru di MA Madani Alauddin  
              Pao-Pao. 
NO NAMA JABATAN BIDANG STUDI 
1 Drs. Hamka Ilyas, M.Th.I,  Guru BTQ, Bhs. Arab 
2 Dra. Kamariyah  Guru Fiqh 
3 Amirullah Yunus, S.Pd Guru Seni 
4 Dra. Besse Aisyah Guru Biologi 
5 Edi Wangsa, S. Pd Guru PKN 
6 Fitriani, S. Pd Guru B.Indo 
7 Dian Safitri, S. Pd Guru Biologi 
8 Rusli Ali, S. Pd Guru Matematika 
9 Muh. Hasyim, S. Ag Guru AQ II, III 
10 Muh. Irwan S, S. Pd Guru Pend. Jasmani 
11 Muh. Risyah, S. Pd Guru TIK 
12 Dra. Hj. Murhani Guru SKI  
13 Nur Ima, S. Ag Guru Sej, SOS 
14 Evi Nurbaeti, S. Pd, S. Si Guru Kimia 
15 Purnama Hirdayanti, S. Pd Guru GEO 
16 Sukarni Nursyamsur, S. Pd Guru Ekonomi 
17 Zaenuddin, S. Ag. M. Ag Guru B. Inggris 
18 Zaenal Alim, S. Si, S. Pd Guru Kimia 
19 Rina Kurnia, S. Pd Guru Fisika 
Sumber Data : Kantor Tata Usaha MA Madani Alauddin Pao-Pao  2012 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2: Nama-Nama Pimpinan Madrasah dan Staf Administrasi 
Madrasah 
 
No NAMA JABATAN 
1 Drs. Danawir Ras Burhany, M.Pd.I Direktur 
2 Drs. Andi Achrul AB Pasinringi, M.Pd.I Kepala MTs 
3 Drs. Hamka Ilyas, M.Th.I Kapala MA 
4 Dra. Kamariyah Wakamad MTS. 
5 Jumrah, S.Ag Tata Usaha 
6 Rudianto, S.Pd.i Tata Usaha 
7 Syamsuddin DG. Talli Bujang 
8 Sampara DG. Nuju Satpam 
Sumber Data : Kantor Tata Usaha MA Madani Alauddin Pao-Pao 2012 
5. Siswa  
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Pao-Pao mendidik siswa-siswi 
sebagai berikut: 
Tabel 3: Keadaan Siswa MA Madani Alauddin Pao-Pao. 
KELAS 
JUMLAH 
KELAS 
L P JUMLAH 
   
   
XI          
XII 
1 
1 
1 
1 
6 
11 
7 
11 
16 
12 
12 
13 
22 
23 
26 
24 
Jumlah 4 35 43 84 
Sumber Data : Kantor Tata Usaha MA Madani Alauddin Pao-Pao 2012 
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